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“Maka, mulailah dia (memeriksa) karung-karung mereka sebelum (memeriksa)
karung saudaranya sendiri (Bunyamin), kemudian dia mengeluarkannya (cawan
raja itu) dari karung saudaranya. Demikianlah Kami mengatur (rencana) untuk
Yusuf. Dia tidak dapat menghukum saudaranya menurut hukum raja, kecuali
Allah menghendakinya. Kami angkat derajat orang yang Kami kehendaki; dan di
atas setiap orang yang berpengetahuan ada yang lebih mengetahui”. (QS. Yusuf:

76)"

* Departemen Agama Republik Indonesia, 4lqur’an dan Terjemah, (Surabaya: Duta IImu, 2024).
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ABSTRAK

Abdul Wafik, 2025. Analisis Kesesuaian Modul Ajar Biologi Kelas X
Berdasarkan Kurikulum Merdeka di SMAS Islam Darul Fikri Wringin
Bondowoso.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Modul Ajar Biologi, SMAS Islam Darul Fikri

SMAS Islam Darul Fikri Wringin, sebuah sekolah menengah atas swasta di
Kabupaten Bondowoso, termasuk satuan pendidikan yang telah menerapkan
Kurikulum Merdeka secara aktif. Meski berstatus swasta, sekolah ini
menunjukkan komitmen yang tinggi dalam menyesuaikan diri dengan kebijakan
pendidikan nasional. Salah satu langkah nyata yang diambil adalah mendorong
para guru, khususnya guru mata pelajaran Biologi, untuk menyusun modul ajar
secara mandiri. Namun demikian, proses penyusunan modul ajar secara
individual oleh guru memunculkan tantangan tersendiri. Tidak semua guru
memiliki latar belakang pedagogik dan pengetahuan kurikulum yang mendalam,
sehingga bisa menimbulkan variasi kualitas antar modul ajar. Oleh karena itu,
penting dilakukan kajian ternadap modul ajar yang digunakan, baik dari segi
struktur, keterpaduan dengan capaian pembelajaran, pendekatan diferensiasi,
maupun relevansi materi dengan karakteristik peserta didik. Kajian terhadap
modul ajar di SMAS Islam Darul Fikri bukan hanya bertujuan untuk menilai
sejauh mana modul-modul tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum
Merdeka, tetapi juga sebagai bentuk refleksi dan evaluasi berkelanjutan guna
meningkatkan mutu pembelajaran.

Tujuan penelitian ini meliputi: 1) Untuk mendeskripsikan kelengkapan
modul ajar biologi kelas x berdasarkan kurikulum merdeka di SMAS Islam Darul
Fikri  Wringin Bondowoso Tahun Pellajaran 2024/2025. 2) Untuk
mendeskripsikan kesesuaian isi modul ajar biologi kelas x berdasarkan kurikulum
merdeka di SMAS Islam Darul Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pellajaran
2024/2025.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskiptif. Teknik

pengumpulan _ data yang digunakan adalah pedoman wawancara dan lembar
observasi, Adapun tahapan teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa, 1) kelengkapan
komponen modul ajar yang dibuat oleh guru biologi kelas X SMAS Islam Darul
Fikri Wringin Bondowoso memperoleh persentase keseluruhan sebesar 91,30%
dengan kategori sangat lengkap. Berdasarkan temuan dilapangan ditemukan ada 4
komponen yang masih kurang dan perlu di tingkatkan, di antaranya: Kompetensi
awal, Sarana dan prasarana, Target peserta didik, dan Model pembelajaran yang
digunakan. 2) Kesesuaian isi komponen modul ajar yang dibuat oleh guru biologi
kelas X SMAS Islam Darul Fikri Wringin Bondowoso memperoleh nilai rata-rata
persentase sebesar 99,30% dengan kategori sangat sesuai.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring perkembangan zaman telah banyak perubahan diberbagai
sektor terutama dalam sektor pendidikan. Pendidikan merupakan salah
satu sektor penting dalam pembangunan di setiap negara. Seperti yang kita
ketahui Negara Indonesia merupan sebuah negara yang berkembang
dimana masih dalam upaya memperbaiki agar menjadi sebuah Negara
maju terutama dalam sektor sendidikan.

Menurut Kepmendikbudristek BSKAP No. 033 tahim 2023 tentang
Capaian pembelajaran. Pendidikan adalah proses sadar untuk menciptakan
suasana belajar dan kegiatan pembelajaran sehingga memungkinkan
peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya. Hal ini mencakup
aspek spiritual keagamaan, kepribadian, serta keterampilan yang berguna
bagi dirinya sendiri , Masyarakat, bangsa, dan negara.’

Pendidikan - selalu -~ berkaitan  ‘dengan * menuntut * ilmu yang
merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman. Di dalam al qur’an
dijelaskan bahwa ilmu pengetahuan dapat meninggikan beberapa derajat
bagi orang-orang yang beriman. Hal itu sesuai yang tergandung dalam

surat Al Mujadilah ayat 11 yang berbunyi:

! kepmendikbudristek BSKAP No. 033 tahun 2023

1
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Artinya:

"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
"Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan, "Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang

kamu kerjakan o

Di Indonesia dalam sektor pendidikan telah banyak mengalami
perubahan dan perbaikan, demi tercapainya sebuah pendidikan yang
berkualitas. = Kualitaas = pendidikan _dapat tercapai . apabila proses
pembelajaran yang dillaksankan oleh sekolah benar-benar efektif dan
mampu meningkatkan sumber daya manusia.® Selain dari pada itu

pendidikan yang berkualitas dapat juga dilihat dari kemampuan peserta

2 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemah, (Surabaya: Duta limu, 2024).

* Elviona, et al, Pengaruh Model Pembelajaran Latihan Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Siswa
Materi Pokok Usaha dan Energi di Kelas X Semester II, (Jurnal Fisika FMIPA Undiksha Negeri
Medan,2017), 16-22.



didik dalam memahami apa yang telah diajarkan, pemahaman kurikulum,

peningkatan kualitas guru, pengadaan sarana dan prasarana disekolah.*

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dengan dilakukan perbaikan kurikulum, meski setiap kali
melakukan perbuahan kerikulum masih banyak yang di evalusi. Adapun
kurikulum yang pernah digunakan di Indonesia, yakni: Kurikulum 1947,
1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, dan 2013, kurikum

merdeka.’

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun sumber
daya manusia yang unggul. Seiring perkembangan zaman dan tantangan
global, pemerintah Indonesia telah menggulirkan Kurikulum Merdeka
sebagai upaya untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dengan
memberikan kebebasan dan keleluasaan lebih kepada satuan pendidikan

dan pendidik dalam merancang proses belajar mengajar.

Kurikulum Merdeka memberikan kesempatan kepada guru untuk
menyusun modul ajar secara mandiri sesuai dengan kebutuhan peserta

didik dan konteks lingkungan sekolah masing-masing. Hal ini bertujuan

4 Putrayasa |, et al, Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning dan Minat Belajar
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa, (Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha:
Undiksha:2014).

5Alhamuddin, Sejarah Kurikulum di Indonesia (Jurnal Nur El-Islam,2014),48-42.

6

Kemendikbudristek. Panduan Implementasi Kurikulum Merdeka. (Jakarta: Kementerian

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 2022).



agar pembelajaran lebih bermakna, kontekstual, serta mendorong

penguatan karakter dan kompetensi peserta didik.”’

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasianal, maka sangat penting
penggunaan bahan ajar yang sesuai dan efektif dalam proses
pembelajaran. Modul ajar merupakan salah satu alat yang dapat
membantu siswa dalam memahami konsep dan materi secara mendalam.
Namun untuk memastikan bahwa modul ajar tersebut benar-benar efektif
dan sesuai dengan kurikulum Merdeka maka perlu dilakukan analisis

kesesuaian terhadap modul ajar yang digunakan.

Modul ajar memiliki peran yang sangat penting untuk membantu
guru dalam pelaksaan pembelajaran. Guru berperan penting dalam
penyusunan perangkat pembelajaran, guru akan diasah kemampuan
berpikirnya untuk dapat berinovasi dalam modul ajar yang disusumnya.
Oleh karena itu dalam membuat modul ajar, kompetensi pendagogik
seorang guru perlu kembangkan, sehingga dalam mengajar dikelas
memiliki teknik yang lebih efektif, efisien, dan tidak keluar pembahasan

dari indikator pencapaian.®

Dalam hal ini-guru memiliki tugas penting agar memenuhi Kkriteria

7 Kurniawan, A., & Yulianti, D. Analisis Pengembangan Modul Ajar dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka. (Jurnal Inovasi Pendidikan, 2023)
8 l2zah Salsabilla, Jannah, and Keguruan dan 2023



yang diharapkan oleh kurikulum merdeka. Salah satunya dalam menyusun
atau menggunakan bahan ajar yang akan diterapkan dilembaganya.
Pemilihan serta penggunaan modul ajar yang menarik dalam proses

pembelajaran merupakan hal yang sangat penting.

SMAS Islam Darul Fikri Wringin, sebuah sekolah menengah atas
swasta di Kabupaten Bondowoso, termasuk satuan pendidikan yang telah
menerapkan Kurikulum Merdeka secara aktif. Meski berstatus swasta,
sekolah ini menunjukkan komitmen yang tinggi dalam menyesuaikan diri
dengan kebijakan pendidikan nasional. Salah satu langkah nyata yang
diambil adalah mendorong para guru, khususnya guru mata pelajaran

Biologi, untuk menyusun modul ajar secara mandiri.

Namun demikian, proses penyusunan modul ajar secara individual
oleh guru memunculkan tantangan tersendiri. Tidak semua guru memiliki
latar belakang pedagogik dan pengetahuan kurikulum yang mendalam,
sehingga bisa menimbulkan variasi kualitas antar modul ajar. Oleh karena
itu, penting dilakukan kajian terhadap modul ajar yang digunakan, baik
dari segi struktur, keterpaduan dengan capaian pembelajaran, pendekatan

diferensiasi, maupun relevansi materi dengan Karakteristik peserta didik.

Kajian terhadap modul ajar di SMAS Islam Darul Fikri bukan

hanya bertujuan untuk menilai sejaun mana modul-modul tersebut sesuai



dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, tetapi juga sebagai bentuk
refleksi dan evaluasi berkelanjutan guna meningkatkan mutu

pembelajaran.’

Dengan kajian ini, diharapkan dapat ditemukan kekuatan dan
kelemahan dalam penyusunan modul ajar yang ada, serta memberikan
rekomendasi yang membangun bagi pengembangan modul ajar ke

depannya.

Lebih jauh, hasil kajian ini dapat menjadi kontribusi nyata dalam
pengembangan praktik pembelajaran kontekstual berbasis Kurikulum
Merdeka di sekolah swasta, khususnya di daerah seperti Bondowoso yang

tengah berupaya mengejar ketertinggalan dalam kualitas pendidikan.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kesesuaian Modul
Ajar Biologi Kelas X Berdasarkan Kurikulum Merdeka Di SMAS Islam

Darul Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025.
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan * uraian latar belakang diatas, maka peneliti

menetapkan fokus penelitian sebagai berikut :

o Sari, M. R., & Nugroho, R. A. Evaluasi Modul Ajar Mandiri di Sekolah Menengah Swasta. (Jurnal
Pendidikan dan Kebijakan, 2024) 9(1), 45-57.



1. Bagaimana kelengkapan modul ajar biologi kelas x berdasarkan
kurikulum merdeka di SMAS Islam Darul Fikri Wringin Bondowoso

Tahun Pelajaran 2024/2025?

2. Bagaimana kesesuaian isi modul ajar biologi kelas x berdasarkan
kurikulum merdeka di SMAS Islam Darul Fikri Wringin Bondowoso

Tahun Pelajaran 2024/2025?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan kelengkapan modul ajar biologi kelas x
berdasarkan kurikulum merdeka di SMAS Islam Darul Fikri Wringin

Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025.

2. Untuk mendeskripsikan kesesuaian isi modul ajar biologi kelas x
berdasarkan kurikulum merdeka di SMAS Islam Darul Fikri Wringin

Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat teoritis dan

praktis sebagai berikut?
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan,
mampu mengembangkan ilmu pengetahuan sesuai dengan

perkembangan zaman, dan mampu memberikan kontribusi keilmuan



khususnya dalam bidang biologi tentang modul ajar biologi sesuai

dengan ketentuan yang berlaku.
2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat parktis sebagai berikut:
a. Peneliti

1) Penelitian ini memberikan wawasan dan pengalaman kepada
peneliti mengenai pemahaman ilmu pengetahuan.

2) Penellitian ini memberikan wawasan dan pengetahuan baru
mengenai  kesesuaian modul ajar biologi berdasarkan
kurikulum Merdeka.

b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapakan dapat memeberikan tambahan
wawasan, bagaimana penyusuanan modul ajar beradasarkan
ketentuan yang berlaku dan juga diharapkan sesuai dengan
kebutuhan peserta didiknya.
c. Bagi Sekolah
Memberikan edukasi yang berguna ‘untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran biologi melalui penggunaan modul ajar

yang sesuia dengan kurikulum yang berlaku.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi penjelasan mengenai makna istilah yang

digunakan dalam judul penelitian. Tujuannya adalah untuk memastikan



bahwa pembaca memahami istilah-istilah tersebut sesuai dengan

interpretasi peneliti, sehingga menghindari potensi kesalahpahaman.

1) Analisis

Analisis adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
memeriksa atau menyelidiki suatu peristiwa, data, atau informasi
dengan tujuan untuk memahami keadaan yang sebenarnya. Proses
ini melibatkan pengumpulan, pengolahan, dan interpretasi data
untuk mendapatkan fakta yang tepat dan mendalam.

2) Modul Ajar

Modul ajar merupakan dokumen yang berisi tujuan, langkah,
dan media pemebelajaran, serta asesmen yang dibutuhkan dalam
sebuah topik berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP).

Modul ajar hampir sama dengan RPP atau lesson plan yang
memuat rencana pembelajaran di kelas. Namun, di dalam modul
ajar berisi komponen yang lebih lengkap dibanding RPP sehingga
disebut RPP Plus.*

3) Kurikulum Merdeka
Kurikulum Merdeka adalah kerangka pembelajaran yang

lebih fleksibel dan berpusat pada siswa, yang memberikan

10 Pengelola Web datadikdasmen, “Modul Ajar Interaktif Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM)
di PMM” accesed 29 January, 2025 https://www.datadikdasmen.com/2023/07/modul-ajar-ikm-
pmm.html
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otonomi  kepada satuan  pendidikan  (sekolah)  untuk
mengembangkan dan menyesuaikan kurikulum sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa serta konteks lingkungan

belajar.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam sebuah penelitian  sangat
diperhatikan. Adanya gambaran singkat mengenai sebuah penelitian akan
mempermudah pembaca. Sistematika pembahasan berisi tentang alur

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan sampai bab penutup.™
Alur sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan, berisi latar belakang, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan
sistematika pembahasan. Pada bab ini di harapakan untuk memberikan

gambaran secara singkat mengenai keseluruhan pembahasan.

Bab kedua Dberisi tentang kajian kepustakaan yang meliputi
penelitian terdahulu sebagai perbandingan untuk menyusun kepustakaan
dan kajian teori sebagai pendukung karya-ilmiah ini dan dilanjutkan

pemaparan kajian teori.

M Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah, (Jember: UIN Khas Jember Press, 2021)
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Bab ketiga berisi tentang metode penelitian. Dalam bab ini yang
dibahas meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan

tahap-tahap penelitian.

Bab keempat berisi tentang penyajian dan analisis data, serta
pembahasan temuan. Bagian ini adalah pemaparan data yang diperoleh
dilapangan dan juga menarik kesimpulan dalam rangka menjawab

masalah.

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran-saran. Pada bab
Kesimpulan ini berisi tentang berbagai temuan hasil analisa dari bab-bab
sebelumnya. Selanjutnya berisi saran yang merupakan tindak lanjut dan
bersifat konstruktif. Skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan
beberapa lampiran-lampiran sebagai pendukung pemenuhan kelengkapan

data skripsi.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Bagian ini dipaparkan penelitian terdahulu yang sesuai
dengan topik penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. Hal ini bertujuan
agar peneliti dapat mengetahui pembaharuan dari peneliti sebelumnya, di

antaranya:

Penelitian pertama yakni Linanda Prafangasta Koeshadi, Rina
Astuti mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2024
dengan judul “Analisis Kesesuaian dan Kelengkapan Modul Ajar terhadap

Standar Kompetensi Microteaching”.

Penelitian yang di menggunakan penelitian kualitatif dengan
metode observasi, dokumentasi, dan wawancara untuk mengumpulkan
data. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasilnya menunjukkan modul ajar yang digunakan
mahasiswa calon guru telah lengkap secara komponen, namun
memerlukan penyempurnaan. Beberapa lampiran kurang lengkap dan
terdapat pencampuran antara lampiran dan kegiatan inti yang belum
optimal. Modul ajar tersebut terdiri dari tujuh komponen: identitas penulis
(nama, institusi, tahun pembuatan), jenjang dan kelas sekolah, alokasi

waktu, kompetensi awal peserta didik, dan profil Pelajar Pancasila. Secara

12
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keseluruhan, modul ajar tersebut menunjukkan potensi yang baik, tetapi

membutuhkan perhatian lebih pada detail dan konsistensi penyajian.

Penelitian yang kedua dari Saipani, Risma Delima Harahap, lka
Chastanti mahasiswa Universitas Labuhanbatu Indonesia tahun 2024
dengan judul “Analisis Kesesuaian Modul Ajar Biologi Kelas X IPA

dengan Standar Kurikulum Merdeka di SMA Swasta Purnayuda”.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data dokumentasi dan observasi. Hasil penelitian
menemukan bahwa dalam pemnyusunan modul ajar biologi di SMA
Swasta Purnayuda menunjukkan tingkat kesesuaian dan kelengkapan yang
bervariasi untuk setiap komponen yang dinilai. Analisis menunjukkan
variasi dalam kesesuaian dan kelengkapan modul ajar. Nilai rata-rata
kesesuaian adalah 85,7%, namun masih terdapat kekurangan sehingga
dalam pembuatan modul ajar berbasis kurikulum merdeka, guru di SMA
Swasta Purnayuda Panai Tengah, khususnya guru mapel biologi masih
harus meningkatkan pengetahuannya dengan membaca atau mengikuti

sosialisasi dan pelatihan tentang kurikulum merdeka.

Penelitian yang ketiga dari Adinda Riza Safitri mahasiswa
Universitas Negeri Surabaya tahun 2024 dengan judul “Analisis
Kesesuaian Modul Ajar Biologi Kelas X SMA Negeri 1 Puri Mojokerto

Dalam Penerapan Kurikulum Merdeka”.
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Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif
kualitatif dengan teknik dokumentasi. Kemudian dianalisis menggunakan
instrumen analisis kesesuaian komponen dan instrumen kesesuaian isi
yang telah dikembangkan peneliti dan divalidasi oleh validator. Hasil
penelitian menunjukan kelengkapan komponennya masuk ke dalam
kategori sesuai dan mendapat persentase keseluruhan sebesar 83%.
Sedangkan kesesuaian isinya masuk kedalam kategori kurang sesuai
dengan persentase keseluruhan sebesar 65%. Kesesuaian komponen
Modul Ajar yang telah diperbaiki yaitu sebesar 100% dan kesesuaian

isinya sebesar 95%.

Penelitian yang keempat dari Rahmatia mahaiswa Universitas
Ssulawesi Barat tahun 2025 dengan judul “Analisis Kesesuaian Modul
Ajar Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Biologi Siswa Kelas X SMAN 1

Sinambung Di Era Kurikulum Merdeka”.

Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, dengan
menggunakan desain penelitian studi kasus. Data penelitian ini dianalisis
menggunakan teknik analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data juga
terdiri dari empat tahap yaitu pengujian kredibilitas, transferabilitas,
dependabilitas, dan konfirmabilitas. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa modul ajar yang digunakan dalam pembelajaran biologi siswa kelas
X SMA Negeri 1 Tinambung di Era Kurikulum Merdeka telah disusun

dengan baik, mencakup kelengkapan dan kesesuaian yang sesuai dengan
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kebutuhan kurikulum. Selain itu, pelaksanaan pembelajaran biologi juga
berjalan dengan efektif, menunjukkan bahwa penggunaan modul ajar

berhasil mendukung proses belajar siswa secara optimal.

Penelitian yang kelima dari Fatwa Azzahra dkk. Jurnal Sindoro
Cendikia Pendidikan tahun 2024 dengan judul “Analisis Kesesuian Modul
Ajar Pendidikan Pancasila Kelas VI Dengan Stategi Pembelajaran

Berdiferensiasi”.

Penelitian ini menggunakan deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. metode  dalam  penelitian ini  dengan  wawancara,
observasi, dan dokumentasi untuk pengumpulan data. Penelitian ini
mengungkap bahwa modul ajar telah berhasil menciptakan suasana belajar
yang inklusif dengan mengakomodasi kebutuhan masing-masing siswa
melalui penerapan diferensiasi pada konten, proses, dan produk
pembelajaran. Hasil ini diharapkan dapat menjadi  acuan  dalam
pengembangan modul ajar yang lebih optimal dengan menerapkan

strategi pembelajaran berdiferensiasi.
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Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1| Linanda Prafangasta | Penelitian Pada  penelitian
Koesnadi, Rina Astuti deskriptif terdahulu  dalam
Universitas - Instrumen pembahasannya

: lebih kepada k
Muhammadiyah lembar ebih kepada ke
enerapan
Surakarta tahun 2024 wawancara, p- P _
; lembar microteaching.
dengan judul
. Sedangkan pada
“Analisis Kesesuaian observasi,
.. | penelitian ini
dan Kelengkapan dan  teknik
a e dok .| fakus pada
Modul Ajar terhadap okumentast analisis
Standar Kompetensi kelengkapan dan
Microteaching”. - Menganalisis | | oqoqian
kesesuaian | omponen modul
modul ajar. ajar ajar_

2. Jika Saipani, Risma | Penelitian Penelitian
Delic "Harahap 1 tka deskriptif terdahulu
Chastanti  mahasiswa kualitatit. mendapat

" - Menganalisis | nilaikesesuian
Universitas
Labuhanbatu kesesuaian dengan rata-rata
i 0,

Indonesia tahun 2024 modul ajar. | 85,% .sedangkan
. untuk nilai

dengan judul

“Analisis Kesesuaian kesesuaian  pada

Modul Ajar Biologi penelitian nl

0,

Kelas X IPA dengan 99.30%  dengan

Standar  Kurikulum katgori  sangat

Merdeka di SMA sesuat.
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No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Swasta Purnayuda .
3. Adinda Riza Safitri |~ Penelitian pada penelitian
! deskriptif ini nilai
mahasiswa
Universitas Negeri kualitatif. kelengkapan
Surabaya tahun 2024 | Menganalisis | kompenen
: kesesuaian sebesar 95%
dengan judul
modul ajar. | untuk kesesuaian

“Analisis Kesesuaian
Modul Biologi
Kelas X SMA Negeri

Ajar

1  Puri Mojokerto
Dalam Penerapan
Kurikulum Merdeka”.

komponen
95%
.sedangkan pada

sebesar

penelitian ini
unntuk skor
kelengkapan
komponen
91,11%

dan kesessuaian

sebesar

komponen
sebesdar 99,30%
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No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

4 Rahmatia  mahaiswa |~ Penelitian Pada penelitian
Universitas Ssulawesi deskriptif terdahulu  untuk
Barat tahun 2025 kualitatif. hasil
dengan judul | Instrumen penelitiannya
“Analisis Kesesuaian lembar lebih fokkus
Modul Ajar Terhadap wawancara, | kepada
Pelaksanaan lembar pelaksanaan
Pembelajaran Biologi observasi, pembelajaraanya
Siswa Kelas X SMAN dan teknik | sehingga berbeda
1 Sinambung Di Era dokumentasi | dengan
Kurikulum Merdeka”. penelitian ini

- Menganalisis | dimana  dalam
kesesuaian penelitian ini
modul ajar. | lebih fokus pada

analisis
kelengkapan dan
kesesuaian
komponen modul
ajar.

5 |Fatwa Azzahra dkk. |- Penelitian Penelitian ini
Jurnal Sindoro deskriptif berfokus - kepada
Cendikia - Pendidikan kualitatif. pendidikan
tahun 2024 dengan | - . Instrumen Pancasila dengan
judul “Analisis lembar strategi
Kesesuian Modul Ajar wawancara, | pembelajaran
Pendidikan Pancasila lembar berdiferensiasi
Kelas VI  Dengan observasi, sedangankan
Stategi  Pembelajaran dan teknik | pada
Berdiferensiasi”. dokumentasi | penelitianini
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No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
lebih kepada
- Menganalisis | analisis
kesesuaian kelengkapan dan
modul ajar. | kesesuaian
modul ajar
berdasarkan
kurikulum
Merdeka.

B. Kajian Teori

1. Analisis Kesesuaian Modul Ajar

a. Pengertian Analisis Kesesuaian

Analisis kesesuaian merupakan proses sistematis untuk

mengevaluasi keterpenuhan suatu perangkat terhadap standar

yang telah ditentukan. Dalam konteks modul ajar, analisis ini

digunakan untuk menilai keselarasan isi-modul dengan prinsip

dan struktur Kurikulum Merdeka.

Analisis kesesuaian modul ajar adalah proses identifikasi

dan penilaian terhadap komponen modul ajar untuk melihat

apakah sudah memenuhi unsur tujuan pembelajaran, strategi,
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asesmen, dan muatan karakter berdasarkan kebijakan kurikulum
terbaru.*?
b. Tujuan Analisis Kesesuaian Modul Ajar
Analisis kesesuaian bertujuan untuk:
1) Menilai keterpaduan isi modul dengan Capaian Pembelajaran
(CP).
2) Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan struktur modul.
3) Menjamin keselarasan modul ajar dengan nilai-nilai Profil
Pelajar Pancasila.
4) Memberikan masukan untuk pengembangan modul yang lebih
efektif.”®
c. Aspek Kesesuaian Modul Ajar
Aspek yang digunakan dalam menganalisis kesesuaian modul
ajar meliputi:
1) Komponen modul ajar: identitas, CP, tujuan pembelajaran,
asesmen, kegiatan pembelajaran, dll.
2) Kesesuaian strategi pembelajaran: pendekatan berdiferensiasi,

pembelajaran aktif.

2 Putri, A. R., & Mulyadi, H. Analisis Kesesuaian Modul Ajar Biologi dengan Kurikulum Merdeka.
(Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, 2021). 9(3), 210-218.

BKemendikbudristek. Panduan Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka. (Jakarta:
Direktorat Jenderal GTK.2022)
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3) Penilaian atau asesmen: formatif dan sumatif yang relevan.
4) Integrasi Profil Pelajar Pancasila: nilai gotong royong,
mandiri, bernalar kritis, dll.
d. Prinsip Penilaian Kesesuaian Modul
Penilaian terhadap modul ajar yang sesuai Kurikulum Merdeka
harus berlandaskan prinsip:
1) Validitas isi: materi sesuai dengan CP dan struktur kurikulum.
2) Keterukuran: aspek dinilai menggunakan indikator yang jelas.
3) Relevansi: isi sesuai dengan konteks peserta didik.
4) Kelengkapan: modul mencakup seluruh komponen wajib."
e. Teori Evaluasi Instruksional
Teori evaluasi instruksional oleh Stufflebeam (CIPP Model)
juga relevan untuk menganalisis modul ajar. Evaluasi dilakukan
melalui empat aspek:
1) Context: apakah isi modul sesuai kebutuhan peserta didik.
2) Input: kelengkapan komponen.
3) Process: strategi dan alur pembelajaran.
4) Product: capaian pembelajaran dan asesmen.*

2. Modul Ajar

1 Wulandari, D., & Nurdin, M. Evaluasi Kelayakan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka.
(Jurnal Inovasi Pembelajaran, 2023) 11(1), 55-63

> Mardiana, N. Implementasi Model Evaluasi CIPP dalam Penilaian Perangkat Ajar. (Jurnal
Evaluasi Pendidikan, 2020). 8(2), 150-160
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a. Definisi modul ajar

Modul ajar adalah seperangkat bahan ajar yang dikemas
secara utuh dan sistematis, memuat pengalaman belajar yang
terencana untuk mencapai tujuan pembelajaran.*®

Modul ajar dalam Kurikulum Merdeka hadir sebagai
pengganti RPP dengan desain yang lebih fleksibel dan variatif.
Modul ini mencakup materi pembelajaran, metode pengajaran,
interpretasi, serta teknik evaluasi yang dirancang secara sistematis
dan menarik agar dapat mencapai indikator keberhasilan yang
diharapkan. Penyajiannya pun beragam, mulai dari teks tertulis, e-
book, presentasi slide, video, hingga kombinasi beberapa jenis
media."’

Modul ajar merupakan komponen terkecil dalam suatu
program pembelajaran yang dirancang secara terperinci untuk
mendukung pencapaian hasil belajar. Modul ini mencakup
berbagai aspek penting, di antaranya:

1) Tujuan instruksional umum, yang berfungsi sebagai panduan
dalam mencapai hasil pembelajaran.

2) Topik utama pembelajaran, yang menjadi dasar dalam proses

16 Daryanto, Pengembangan Modul Pembelajaran, (Jakarta: Pustaka Iimu, 2013), 9.
v Labudasari, dkk. Kurikulum Merdeka: Teori dan Praktik di Sekolah. (Indonesia Emas
Group,2023)
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pendidikan.

3) Tujuan instruksional khusus, yang ditargetkan secara spesifik
bagi peserta didik.

4) Materi pokok, yang mencakup konsep utama yang akan
diajarkan dan dipelajari.

5) Posisi dan peran modul, dalam keseluruhan program
pembelajaran.

6) Peran pendidik, dalam membimbing serta mengarahkan
peserta didik.

7) Alat dan sumber belajar, yang digunakan untuk mendukung
efektivitas pembelajaran.

8) Tahapan aktivitas belajar, yang dirancang agar siswa
memahami materi secara progresif.

9) Lembaran Kkerja, yang menjadi bagian dari proses
pembelajaran dan harus diisi oleh siswa.

10) Program evaluasi, - yang dilakukan _sepanjang proses

pembelajaran untuk menilai pencapaian peserta didik.'®

Maka dapat di simpulkan bahwa modul ajar merupakan
perangkat pembelajaran yang berisi rencana pelaksanaan

pembelajaran yang telah disesuaikan dengan kurikulum untuk

18

Kosasih, E. Pengembangan bahan ajar. (Bumi Aksara, 2021).
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mencapai hasil belajar yang diharapkan. Setiap guru di sekolah
memiliki tanggung jawab dalam penyusunan modul ajar, yang
dapat dikembangkan dan disesuaikan secara fleksibel agar selaras
dengan karakteristik peserta didik. Modul ini berfungsi sebagai
panduan bagi guru dalam mengajar secara lebih efektif,

memastikan kelancaran serta daya tarik proses pembelajaran.

b. Kriteria modul ajar
Pendidik perlu memahami strategi dalam merancang modul
ajar yang efektif. Ada dua syarat utama yang harus dipenuhi, yaitu
memastikan modul sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan
serta memastikan bahwa kegiatan pembelajaran yang tercantum di
dalamnya selaras dengan prinsip pembelajaran dan asesmen.
Berikut adalah kriteria yang harus dipenuhi dalam penyusunan
modul ajar.*®
1) Esensial artinya pemahaman konsep dari setiap mata pelajaran
melalui pengalaman belajar dan lintas disiplin.
2) Menarik, bermakna dan menantang artinya menumbulkan
minat untuk belajar dan melibatkan peserta didik secara aktif

dalam proses belajar.

19 Alawiyah, T., Muttagien, M., & Hadiansah. Pengembangan MediaPembelajaran Berbasis
Android pada Materi SistemImunitas. h. 112
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3) Relevan dan kontekstual berhubungan dengan pengetahuan
dan pengalaman yang dimiliki sebelumnya dan sesuai dengan
konteks di waktu dan tempat peserta didik berada.

4) Berkesinambungan artinya keterkaitan alur  kegiatan
pembelajaran sesuai dengan fase belajar peserta didik.

c. Komponen modul ajar

Secara umum modul ajar memiliki tiga komponen vyaitu

sebagai berikut:?

1) Komponen informasi umum, meliputi:

a. Identitas penulis modul, meliputi nama penulis, institut
asal, dan tahun dibuatnya modul ajar, jenjang sekolah,
kelas, alokasi waktu.

b. Kompetensi awal, berisi tentang kemampuan yang harus
dimiliki oleh peerta didik sebelum mempelajari materi
yang akan disampaikan.

c.. Profil pancasila, pada bagian ini. berkaitan dengan
pembentukan karakter siswa biasanya ditemui dalam
proses pembelajaran dan ini merupakan pembeda dengan

kurikulum yang lain.

20 Alawiyah, T., Muttagien, M., & Hadiansah. Pengembangan MediaPembelajaran Berbasis
Android pada Materi SistemImunitas. (Jurnal Pendidikan Biologi, 3(2), 2021), h. 112
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Sarana dan Prasarana, merupakan fasilitas dan media
yang diperlukan guru dalam proses penyampaian materi.

Target Siswa, terdapat tiga kategori yaitu: siswa reguler
(siswa yang dapat memahami materi yang diajarkan),
siswa kesulitan belajar (siswa yang mengalami kusulitan
dalam memahami materi yang diajarkan), siswa
pencapaian tinggi (siswa dengan cepat memahami materi
pembelajaran)

Model pembelajaran, pendekatan pembelajaran yang

digunakan oleh guru dalam memyampaikan materi.

2) Komponen isi, meliputi:

a.

Tujuan pembelajaran, terdiri dari capaian pembelajaran
dan alur tujuan pembelajaran.

Pemahaman bermakna, bertujuan untuk mendeskripsikan
proses pembelajaran baik kosep maupun kegiatan yang
dirancang yang berkaitan dengan kosep materi dapat
membentuk prilaku peserta didik.

Pertayaan pemantik untuk membangkitkan kecerdasan
berbicara, rasa ingin tahu, memulai diskusi antar teman
atau guru, dan memulai pengamatan.

Kegiatan pembelajaran, Adapun tahap kegiatan
pembelajaran adalah pendahuluan, inti, dan penutup

Asesmen untuk mengukur capaian pembelajaran di akhir
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kegiatan pembelajaran.

f. Refleksi peserta didik dan pendidik

3) Komponen Lampiran, meliputi:

a. Lembar kerja peserta didik.

b. Pengayaan dan remedial.

c. Bahan bacaan Pendidik dan peserta didik.
d. Glossarium.

e. Daftar Pustaka

Adapun penjelasan mengenai komponen inti yaitu:

1) Tujuan pembelajaran harus mencerminkan aspek-aspek

penting dalam proses belajar serta dapat dievaluasi melalui
berbagai metode asesmen untuk mengukur pemahaman siswa.

Tujuan ini menggambarkan pencapaian dalam tiga aspek
kompetensi, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yang
diperoleh peserta didik melalui satu atau lebih kegiatan
pembelajaran. Dalam merancang tujuan pembelajaran, terdapat
dua Kkomponen utama yang perlu diperhatikan: pertama
kompetensi yaitu berkaitan dengan keterampilan atau
kemampuan yang harus dapat ditunjukkan oleh peserta didik

sebagai bukti keberhasilan mereka dalam mencapai tujuan
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pembelajaran. Kedua lingkup materi yaitu erhubungan dengan
konsep dan inti dari materi yang harus dipahami oleh peserta
didik pada akhir sesi pembelajaran.?

2) Asesmen merupakan proses yang dilakukan oleh pendidik
untuk menilai sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan
pembelajaran. Terdapat tiga jenis asesmen yang digunakan,
yaitu:

a. Asesmen diagnostik yang dilakukan sebelum pembelajaran
untuk mengetahui tingkat pemahaman awal peserta didik.

b. Asesmen formatif yang berlangsung selama proses
pembelajaran guna memantau perkembangan siswa dan
memberikan umpan balik.

c. Asesmen sumatif yang bertujuan mengevaluasi pencapaian
keseluruhan tujuan pembelajaran setelah pembelajaran

selesai.
Asesmen dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti:

a. Asesmen sikap, yang mencakup observasi, penilaian
diri, penilaian oleh teman sebaya, serta catatan

anekdotal.

*! kemdikbdristek, konsep Tujuan Pembelajaran.
https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/enus/articles/1415095199 0041. diakses 30
januari 2025
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Asesmen performa, yang dapat berupa presentasi,
drama, jurnal, atau pameran karya peserta didik.
Asesmen tertulis, yang meliputi soal pilihan ganda,
esai, dan tes objektif.

Dalam Kurikulum Merdeka, asesmen digunakan
sebagai alat untuk menilai pencapaian kompetensi
berdasarkan tujuan pembelajaran, yang diukur melalui
kriteria atau indikator tertentu. Penentuan Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dilakukan
dengan beberapa pendekatan, seperti deskripsi kriteria,
penggunaan rubrik penilaian, serta penerapan skala atau

interval nilai.??

3) Pemahaman makna, berisi informasi tentang manfaaat yang

4)

akan diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses

pembelajaran dan dapat dimanfaatkan peserta didik dalam

kehidupan sehari hari.

Pertanyaan pemantik, stimulus yang diberikan guru kepada

peserta didik agar dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan

kemampuan berpikir Kritis.

2Kemdikbud ristek,

Apa

itu Kriteria Ketercapaian Pembelajaran,

https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/enus/articles/19602253884185-Apa-itu-
Kriteria-Ketercapaian-Tujuan-Pembelajaran. diakses 30 Januari 2025.
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Kegiatan pembelajaran, pembelajaran rangkaian kegiatan
dalam bentuk langkah-langkah pembelajaran yang disusun
dengan sistematis dan disertakan opsi pembelajaran/alternatif
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa
namun tetap sesuai waktu yang sudah direncanakan. Adapun
tahapan kegiatan pembelajaran yaitu pendahuluan, inti, dan
penutup.

Refleksi peserta didik dan pendidik, bertujuan untuk melatih
siswa mengungkapkan pendapat dan aspirasi pada
pembelajaran yang telah selesai dan sebagai umpan balik guru
sehingga guru dapat memperbaiki diri dan menyempurnakan

proses pembelajaran.

d. Prinsip modul ajar

Terdapat prinsip- prinsip atau pendekatan tertentu dalam

menyusun modul ajar seperti:

1) Memperhatikan karakteristik, kompetensi, dan minat siswa di

setiap fase.

2) Mempertimbangkan perbedaan tingkat pemahaman serta

jarak (gap) kompetensi yang mungkin muncul di setiap fase.

3) Melihat dari perspektif siswa, karena setiap siswa memiliki

keunikan masing- masing.

4) Pembelajaran harus seimbang antara aspek intelektual, sosial,

dan personal, yang semuanya saling terkait dan penting.
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5) Kematangan setiap siswa dipengaruhi oleh tahap
perkembangan dan pengalaman yang telah dilalui
sebelumnya.

3. Kurikulum Merdeka

kurikulum merupakan inti dari bidang pendidikan dan memiliki
pengaruh terhadap seluruh kegiatan pendidikan. penyusunan
kurikulum tidak dapat dilakukan secara sembarangan Kkarena
kurikulum membutuhkan landasan-landasan yang kuat, Yyang
didasarkan pada hasil-hasil pemikiran dan penelitian yang mendalam.
Kurikulum disusun untuk mewujudkan sebuah tujuan pendidikan
nasional dengan memperhatikan terhadap perkembangan peserta didik
dan kesesuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan
nasional, perkembangan ilmu pengetahuan, dan teknologi serta
kesenian, sesuai dengan jenis dan jenjang masing-masing satuan
pendidikan.”®

Oleh karena 1tu Untuk mendukung tujuan dan visi pendidikan

nasional Indonesia, serta sebagai bagian dari upaya pemulihan
pembelajaran maka sangat perlu adanya penerapan kurikulum yang
sesuai serta selaras dengan perkembangan serta kondisi terkini

didalam era kependidikan. Terlebih telah muncul beberapa tahun

2 Trianto, Hadi. Desain Pengembangan Kurikulum 2013 di Madrasah, (Depok: Kencana,2017)
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lalu wabah penyakit Covid-19 yang mana memberikan dampak
buruk kepada segala aspek dikehidupan bermasyarakat. Bukan
hanya ekonomi dan interaksi social yang dibatasi, namun juga hal
ini berdampak pada sistem pendidikan yang ada diseluruh dunia
termasuk di Indonesia. Maka dari itu saat ini, Indonesia menerapkan
kurikulum baru dari kurikulum sebelumnya yakni kurikulum 13
menjadi kurikulum merdeka belajar. Kurikulum merdeka belajar ini
hadir dalam sistem pendidikan di Indonesia dengan harapan
mempercepat proses reformasi pendidikan yang ada di Indonesia yang
selama ini dianggap perlahan layu.*

Kurikulum merdeka belajar dikembangkan sebagai kurikulum yang
lebih fleksibel dan fokus pada materi esensial, pengembangan karakter,
dan kompetensi. Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi (Mendikbudristek), Nadiem Anwar mengatakan bahwa
Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang jauh lebih ringkas,
sederhana dan lebih fleksibel. Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka

belajar ini, pemerintah juga memberikan keleluasaan kepada sekolah

24

I Komang Wahyu Wiguna, Made Adi Nugraha Tristaningrat, “, Langkah Mempercepat

Perkembangan Kurikulum Merdeka Belajar”, (Jurnal Pendidikan Dasar, Sekolah Tinggi Agama
Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja, 2022), 18.
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untuk secara bertahap melaksanakan kurikulum merdeka, sesuai
dengan kesiapan sekolah dan guru-gurunya.”®

Ciri-ciri  utama  kurikulum ini  mendukung pemulihan
pembelajaran adalah: a) Fokus pada materi esensial agar
pembelajaran lebih mendalam. b) Lebih banyak waktu untuk
pengembangan kompetensi dan karakter melalui belajar kelompok
di sekitar konteks nyata. c) Hasil belajar per fase dan jam pelajaran
yang fleksibel mendorong pembelajaran yang menyenangkan dan
relevan dengan kebutuhan siswa dan kondisi satuan pendidikan. d)
Memberikan keleluasaan bagi pendidik dan dukungan bahan ajar
dan materi pelatihan untuk mengembangkan kurikulum satuan
pendidikan dan melaksanakan pembelajaran yang berkualitas. e)
Mengutamakan gotong royong dengan semua pihak untuk

mendukung pelaksanaan Kurikulum Mandiri.?®

%> Linda E. “Untuk Atasi Krisis Pembelajaran Mendikbud Luncurkan Kurikulum Merdeka”. 11 Feb

2022

.https://pskp.kemdikbud.go.id/berita/detail/313036/untuk-atasi-krisis-pembelajaran-

mendikbud-luncurkan-kurikulum-merdeka

26

Latar belakang Kurikulum Belajar, https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-

us/articles/6824331505561-Latar-Belakang-Kurikulum-Merdeka



https://pskp.kemdikbud.go.id/berita/detail/313036/untuk-atasi-krisis-pembelajaran-mendikbud-luncurkan-kurikulum-merdeka
https://pskp.kemdikbud.go.id/berita/detail/313036/untuk-atasi-krisis-pembelajaran-mendikbud-luncurkan-kurikulum-merdeka
https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-us/articles/6824331505561-Latar-Belakang-Kurikulum-Merdeka
https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-us/articles/6824331505561-Latar-Belakang-Kurikulum-Merdeka

BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dan jenis penelitiannya deskriptif. Disebut penelitian
kualitatif dikarenakan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.”’
Penelitian kualitatif bersifat mendeskripsikan sebuah makna data atau
fenomena yang dapat diperoleh peneliti, dengan menunjukkan bukti-

buktinya.?®

Peneliti mengunakan penelitian kualitatif deskriptif karena
bertujuan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan karakteristik dari
fenomena. Deskriptif memiliki ciri-ciri berupa paparan atau penjelasan
yang bersifat naratif. Umumnya penelitian kualitatif deskriptif digunakan
untuk menjawab penelitian yang menyangkut pertanyaan, what, how dan
why. Apabila semua aspek dari fenomena berhasil ditelusuri, maka
peneliti ingin menggambarkan karakteristik dari fenomena dengan utuh

dan menyeluruh menggunakan uraian kata dan kalimat yang naratif.

7 Lexy J. Moelong, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),4.
28 zuchri Abdussama, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: CV Syakir Media Press, 2021),31

34
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B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti melakukan penelitian,
khususnya dalam menangkap fenomena yang sebenarnya terjadi dari objek
yang diteliti, guna mendapatkan data yang akurat. Penentuan lokasi

penelitian dilakukan secara sadar.”®

Adapun lokasi penelitian yang dijadikan tempat penelitian adalah
SMAS Islam Darul Fikri. Lokasi ini terketak di Jl. Jatisari No.1 Desa
Jatisari, Kec. Wringin, Kab. Bondowoso, Provinsi Jawa Timur. Alasan
dipilihnya lembaga ini dikarenakan beberapa pertimbangan yang sesuai

dengan topik penelitian.

C. Subjek Penelitian
Subjek Penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sampel dalam
sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
purposive. Purposive merupaka sebuah teknik pengambilan sampel dari
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu dan memahami tentang
apa yang akan diteliti, atau mungkin dia sebagai pempinan sehingga akan

memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti.*

?® Hamid Darmadi (2011), 52
* Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah, (Jember: UIN Khas Jember Press, 2021)
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Dalam penelitian ini subjek penelitian atau informan yang terlibat

adalah:

1. Kepala sekolah , selaku pimpinan dan memiliki kebijakan di SMAS
Darul Fikri

2. Guru biologi kelas X, karena guru biologi telah menerapkan LKPD
secara mandiri yang digunakan sebagai bahan ajar biologi. Guru
biologi yang merupakan subjek penelitian berjumlah 1 tenaga pendidik

di kelas X.

D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun data diperlukan dalam penelitian ini berupa data yang
bersumber pada sumber primer dan sumber sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data
pertama dilokasi penelitian atau subjek penelitian.** Dalam penelitian
ini sumber data primernya yaitu Waka kurikulum dan guru biologi, di
mana peneliti melakukan wawancara terkait penggunaan modul ajar
biologi kurikulum Merdeka.

2. Data Sekunder

3 Bungin, Burhan. Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik
Serta llmu-limu Sosial Lainnya Edisi Kedua. (Jakarta: Kencana, 2017),132.
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Data sekunder adalah sumber yang memberikan data secara tidak
langsung yaitu melalui orang lain atau lewat dokumen. Dalam
penelitian ini sumber data sekundernya diperoleh melalui tinjauan
literatur seperti buku, jurnal ilmiah, tesis dan skripsi. Selain itu
terdapat juga data yang berhubungan dengan sejarah dan tujuan
berdirinya SMAS Islam Darul Fikri Jatisarri Wringin Bondowoso serta

data data yang berhubungan dengan pembahasan ini.

Dalam hal ini peneliti untuk mendapatkan data primer dan
sekunder menggunakan metode observasi, metode wawancara, dan metode
dokumentasi.*

1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
secara sistematis dan disengaja melalui pengamatan serta pencatatan
terhadap gejala yang diselidiki.*®

Peneneliti ini melakukan pengamatan di lokasi sekolah untuk

menggali informasi dan mencatat hal-hal * yang menjadi fokus

permasalahan peneliti.

%2 Tokan, Ratu lle. Manajemen Penelitian Guru. (Jakarta: PT Grasindo, 2016).
* Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah, (Jember: UIN Khas Jember Press, 2021)
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Jenis observasi yang digunakan berupa observasi partisipan.
Peneliti mendatangi lokasi penelitian untuk mencari data atau
gambaran tentang tempat dan kondisi di lapangan terkait dengan
penerapan modul ajar pada pembelajaran dimana peneliti mengikuti
kegiatan pembelajaran untuk melihat kesesuaian pembelajaran dengan
modul yang sudah direncanakan.

2. Wawancara

Dalam teknik wawancara ini, peneliti menggunakan metode
wawancara semi terstruktur. Metode semi terstruktur bertujuan untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang
diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.>* Wawancara
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membawa pedoman
wawancara yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data
melalui tanya jawab secara langsung dengan informan dengan
pertanyaan yang sebelumnya telah dipersiapkan oleh peneliti.
Informan dalam penelitian ini Waka Kurikulum dan Guru Biologi.

3. Dokumentasi

3 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta,2017)
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Dokumen merupakan catatan peristiwa atau arsip dapat berbentuk
tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar dan berbentuk lisan.®

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data berupa dokumen
adalah metode utama dalam teknik pengumpulan data kualitatif. Hal
itu karena metode pengumpulan data yang digunakan adalah analisis
isi (content analysis). Maka dari itu, penelitian ini diperlukan
dokumen. Dokumen modul ajar yang digunakan dapat berupa hard file
maupun soft file. Setelah mendapat dokumen modul ajar, tahap
selanjutnya adalah menganalisis modul ajar dalam penelitian ini sesuai

dengan Panduan Pembelajaran dan Asesmen (PPA).

E. Analisis Data
Analisis data adalah  proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian
dasar sehingga dapat ditentukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis

kerja seperti yang disarankan oleh data.*®

Penelitian pada fokus pertama ini menggunakan teknik analisis

data interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yaitu

% satori, Djam’an. Komariah, Aan. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta,2014).

3 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta,2017)
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kegiatan pengumpulan data dan penyajian data serta penarikan kesimpulan

berlangsung dalam siklus yang bersifat interaktif

Analisis data pada penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data sampai selesai pengumpulan data dalam periode
tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban yang diwawancarai. Apabila hasil wawancarai selesai dianalisis
dirasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi,

sampal tahap tertentu dan diperoleh data yang dianggap kredibel.
Adapun tahap-tahap analisis data sebagai berikut:

1. Data Reduction (reduksi data)

Reduksi data merupakan proses penyederhanaan dengan
merangkum, menyeleksi poin utama, serta memusatkan perhatian pada
informasi yang paling penting. Selain itu, reduksi data juga bertujuan
untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dalam penelitian.
Dengan demikian, data yang telah melalui tahap reduksi akan lebih
terstruktur, memberikan gambaran yang lebih jelas, serta-memudahkan
peneliti dalam melakukan pengumpulan data lanjutan atau mencari

informasi yang dibutuhkan di kemudian hari.*’

3 Sugiyono, 2017
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Reduksi data memfokuskan pada produk modul ajar yang
digunakan oleh guru biologi kelas X SMAS Islam Darul Fikri yang
dilakukan dengan membaca modul ajar, kemudian direduksi yaitu
memilih hal-hal pokok atau penting yang diperlukan, selanjutnya
dianalisis berdasarkan kelengkapan dan kesesuaian komponen isinya.
Untuk aspek kelengkapan komponen modul ajar dianalisis
menggunakan tanda checklist untuk mengetahui ada atau tidaknya
komponen modul ajar, sedangkan untuk aspek kesesuaian komponen
modul ajar dianalisis menggunakan penskoran 1-4.

Data Display (penyajian data)

Setelah proses reduksi data selesai, langkah berikutnya adalah
menyajikan data dalam bentuk yang lebih terstruktur. Dalam penelitian
kualitatif, penyajian data dilakukan melalui berbagai cara, seperti
ringkasan naratif, diagram, serta hubungan antar kategori yang relevan.
Penyajian data merupakan tahap penting dalam penyusunan informasi
secara sistematis, sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan yang
akurat dari temuan penelitian. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
terdiri dari kata-kata dan angka yang berfungsi sebagai penjelas terkait
fokus penelitian. Oleh karena itu, penyajian data harus dilakukan
dengan cara yang memungkinkan analisis lebih lanjut serta pembuatan
kesimpulan berdasarkan informasi yang telah tersusun dengan baik.

Pada tahap ini, hasil reduksi data kemudian dirangkum dalam

bentuk catatan atau deskripsi yang jelas, sehingga memudahkan
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peneliti dalam memahami pola dan tema yang muncul dari data yang
dikumpulkan.

Analisis kelengkapan isi modul ajar dilakukan dengan menilai
keterpenuhan komponen-komponen penting yang harus ada dalam
suatu modul. Penilaian menggunakan sistem checklist sederhana
berupa pilihan 'Ada’ dan 'Tidak Ada'. Setiap indikator diberi skor

sesuai kriteria pada Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1
Kriteria Cheklist Kelengkapan Modul Ajar
Skor Keterangan
1 Komponen Ada (terpenuhi/sesuai indikator)
0 Komponen Tidak Ada (tidak terpenuhi)

Sumber : Riduwan 2020.

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase kelengkapan
adalah: Persentase Kelengkapan = (Jumlah Item 'Ada’ / Jumlah Total
Item) x 100%, kemudian nilainya dimasukan atau disesuikan seperti

pada tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2
Kriteria Kelengkapan Modul Ajar

Rentangan Nilal % Kategori
90 - 100 Sangat Lengkap

80 -89 Lengkap
70-79 Cukup Lengkap
60 - 69 Kurang Lengkap
0-59 Tidak Lengkap

Sumber : Dimodifikasi dari Rosiati dkk 2023
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Adapun rumus umum yang digunakan untuk menganalisis
kesesuaian modul ajar sebagai berikut:*®

P= < x100%
Keterangan:

P = besaran persentase kesesuaian

k = jumlah komponen yang sesuai

t = jumlah total komponen yang dianalisis

Setelah dipersentasekan, maka nilai tersebut dimasukkan ke dalam

Kriteria ~ perhitungan  persentase atau  disesuaikan  dengan

pengkategorian yang dapat dilihat pada tabel 3.3 sebagai berikut:

Tabel 3.3
Kriteria Kesesuaian Isi Modul Ajar
Rentangan Nilai % Kategori

90 - 100 Sangat Sesuai
80 - 89 Sesuai
70-79 Cukup Sesuai
60 - 69 Kurang Sesuai

0-59 Tidak Sesuai

Sumber: Sugiyono 2021

3. Verification (verifikasi atau penarikan kesimpulan)
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan untuk menarik makna

dari data yang telah disajikan. Pada tahap ini peneliti berusaha mencari

38 Arikunto, 2021
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makna dari data yang telah direduksi dengan cara membandingkan,
mencari pola, tema, hubungan, persamaan, mengelompokkan dan
memeriksa hasil yang telah diperoleh dalam penelitian.®

Penarikan kesimpulan juga melibatkan proses pemeriksaan ulang
(re-check), vyaitu mencocokkan data dengan catatan penelitian
sebelumnya. Kesimpulan awal yang telah dirumuskan akan diverifikasi
kembali dengan catatan yang dibuat oleh peneliti sebelum disusun
menjadi kesimpulan yang lebih komprehensif. Kesimpulan ini
merupakan inti dari hasil penelitian yang mencerminkan pandangan
akhir peneliti mengenai temuan yang diperoleh.

Hasil kesimpulan diharapkan memiliki relevansi dan mampu
menjawab fokus penelitian yang telah ditetapkan. Proses ini dilakukan
berdasarkan hasil analisis data yang telah diolah, sehingga dapat

mengidentifikasi poin-poin utama dalam penelitian secara sistematis.

F. Keabsahan Data
Keabsahan data dilakukan untuk memperoleh hasil yang valid dan
dapat dipercaya oleh semua pihak. Pengujian keabsahan data, peneliti
menggunakan triangulasi. Triangulasi merupakan sebuah pemeriksaan

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu hal lain diluar data untuk

 Matthew B. Milles dan A. Michael Huberman, Analisis data kualitatif Buku sumber tentang
metode-metode baru, terjemah Tjejep Rohindi (Jakarta: Ul Press)
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keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
Hal ini membantu menghindari kesalahan yang mungkin terjadi akibat
penggunaan data yang tidak dapat dipercaya atau tidak valid. Dalam
pengujian keabsahan data yang diperoleh peneliti menggunakan

triangulasi sumber dan triangulasi teknik yaitu:

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber yaitu suatu teknik pengujian keabsahan data
yang diperoleh dari beberapa sumber dengan mempergunakan metode
yang sama. Sebagai contoh misalnya, menggabungkan data yang
diperoleh dari partisipan, catatan dilapangan, dokumen resmi, atau
sumber lainnya untuk memperkuat validitas temuan.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik merupan teknik pengujian keabsahan data
dengan mempergunakan sumber yang sama tetapi metode/teknik yang
berbeda. Sebagai contoh misalnya data diperoleh dari wawancara, lalu
dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuisioner. Bila dengan
ketiga teknik pengujian kredibelitas data tersebut menghasilkan data
yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lebih lanjut
kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk

memastikan data mana yang dianggap benar.

G. Tahap - Tahap Penelitian
Bagian ini peneliti menguraikan rencana pelaksanaan penelitian

yang akan dilakukan, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan
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desain, penelitian sebenarnya dan sampai pada penulisan laporan.*

Adapun tahap-tahap penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap pra dilapangan
Dalam tahap ini terdapat enam tahapan. Tahapan tersebut dilalui
oleh peneliti sendiri. Adapun enam tahapan tersebut adalah:

a) Pada tahap ini peneliti menyusun rancangan proposal penelitian,
dimulai dari pengajuan judul. Penyusunan matrik penelitian yang
kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan
penyusunan proposal hingga diseminarkan.

b) Memilih lapangan penelitian

Sebelum melakukan sebuah penelitian, peneliti terlebih
dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang
dipilih dalam penelitian ini yaitu SMAS Islam Darul Fikri Wringin
Bondowoso.

c) Mengurus perizinan

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus surat
perizinan terlebin dahulu ke pihak kampus dan kemudian di
serahkan kepada pihak lembaga terkait.

d) Menilai lapangan

* Tim PenyusunPedoman Penulisan Karya Tulis limiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2018),48.
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Setelah diberikan izin, peneliti selanjutnya peneliti
melakukan penelitian lapangan untuk lebih mengetahui latar
belakang objek penelitian, lingkungan penelitian dan lingkungan
informan. Hal ini dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam
menggali data.

e) Memilih dan memanfaatkan informan

Pada tahap ini setelah menilai lapangan peneliti mulai

memilih informan untuk mendapatkan informasi yang dipilih.
f) Menyiapkan perlengkapan penelitian

Setelah semua selesai dari rancangan penelitian hingga
memilih informan, maka peneliti menyiapkan penelitian sebelum
terjun ke lapangan yakni mulai dari menyiapkan buku catatan,
kamera, buku referensi, dan lain-lain.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini, peneliti terjun langsung ke lapangan untuk
memeperoleh data-data mengenal fokus penelitian yang dijadikan
sebagai bahan kajian dalam penelitian. Hal ini peneliti menggunakan
metode obervasi, wawancara dan dokumentasi.

3. Tahap Analisis Data
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Tahap ini merupakan terakhir dari proses penelitian. Pada tahap ini
peneliti  mulai menyusun laporan dan mempertahankan hasil

penelitian.*

“ Tim PenyusunPedoman Penulisan Karya Tulis lImiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2018)



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambar Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMAS Islam Darul Fikri

SMAS Islam Darul Fikri Wringin Bondowoso, yang berdiri sejak
21 Juli 2007, telah berkembang menjadi institusi pendidikan yang
berkomitmen pada pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam dengan
tetap mengacu pada standar pendidikan nasional.

Mengimplementasikan ~ Kurikulum  Merdeka, sekolah ini
menawarkan fleksibilitas dalam pembelajaran yang mendorong
eksplorasi minat dan potensi siswa. Meski SMAS Islam Darul Fikri
termasuk lembaga pendidikan swasta namun tidak dari segi program
tidak kalah saing dengan lembaga lain di sekitarnya. Berbagai program
unggulan seperti Tahfidz Al-Qur'an, Pembelajaran Berbasis Proyek,
serta bimbingan karir dan studi lanjut, turut memperkaya pengalaman
belajar siswa.

Dengan lingkungan yang mendukung pengembangan karakter dan
prestasi, SMAS Islam Darul Fikri_ terus berupaya menjadi lembaga

pendidikan yang inspiratif dan berkualitas di Bondowoso.

Profil SMAS Islam Darul Fikri

Nama : SMAS ISLAM DARUL FIKRI

NPSN : 20554166

49
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Tahun Berdiri ;2007

Status : Swasta

Alamat - JI. Jatisari-Wringin No. 1 Kab, Bondowoso
Kecamatan : Wringin

Kabupaten : Bondowoso

Kodepos : 68252

Telepon P

Email : smaislamdarulfikri@yahoo.co.id

2. Visi dan Misi SMAS Islam Darul Fikri
Adapun visi dan misi SMAS Islam Darul Fikri sebagai berikut:
Viai:
Mewujutkan lembaga pendidikan yang unggul dan kompetitif sehingga
melahirkan generasi yang memiliki kemampuan memikul ~Amanah
Allah sebagai Hamba dan Khalifah.
Misi:
Menyelenggarakan lembaga pendidikan islam dalam sistem integrasi
dalam aspek intelektual, mental spiritual, life-skillsehingga dapat
melahirkan siswa-siswi Muslim yang bertawa, cerdas, mandiri dan

berilmu.
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3. Tujuan SMAS Islam Darul Fikri

1.

Membentuk Generasi Berakhlak Mulia

Mengembangkan karakter siswa yang bertakwa kepada Allah,
memiliki akhlak yang luhur, serta mampu menjalankan amanah
sebagai hamba dan khalifah di muka bumi.

Meningkatkan Kualitas Akademik dan Intelektual
Menyelenggarakan pendidikan yang unggul dan kompetitif guna
melahirkan siswa-siswi yang cerdas dan berilmu, sesuai dengan
tuntutan zaman.

Mengintegrasikan Aspek Spiritual, Intelektual, dan Keterampilan
Hidup

Membangun sistem pendidikan yang holistik, menggabungkan
aspek mental spiritual, kecerdasan intelektual, serta life-skills agar
siswa siap menghadapi berbagai tantangan kehidupan.

Mendorong Kemandirian dan Kreativitas Siswa

Membantu siswa menjadi individu yang mandiri, kreatif, inovatif,
dan memiliki kepercayaan diri untuk berkontribusi dalam
masyarakat.

Menjadi Lembaga Pendidikan yang Kompetitif

Menjadikan sekolah sebagai lembaga pendidikan Islam yang
unggul di tingkat lokal, nasional, maupun internasional, sehingga

mampu bersaing dalam berbagai bidang.
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4. Jumlah Guru SMAS Islam Darul Fikri
Adapum jumlah keseluruhan pendidik di SMAS Islam Darul Fikri
berjumlah 11 orang, sedangkan guru pengajar Biologi berjumlah 1

orang di jelaskan pada table 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1
Daftar Tenaga Pendidik Tahun 2024/2025

Uraian Guru Tendik PTK
Laki-Laki 4 2 6
Perempuan 5 0 S)
Total 9 2 11

Sumber data: TU SMAS Islam Darul Fikri

5. Jumlah Siswa SMAS Islam Darul Fikri

Adapun untuk keseluruhsn peserta didik di SMAS Islam Darul Fikri

berjumlah 69 siswa dengan rombongan belajar 3 kelas. Dengan rincian

pada table 4.2 dibawah ini:

Daftar Penserta Didik tahun 2024/2025

No Kelas Jumlah Siswa
1 10 21
2 11 31
3 12 17

Sumber data: TU SMAS Islam Darul Fikri

B. Penyajian Data dan Analisis

Pada penelitian ini, data yang diperoleh peneliti bersumber dari

guru biologi kelas X SMAS Islam Darul Fikri yang berlokasi di
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Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso. Data yang diperoleh
kemudian diolah menggunakan instrumen yang diisi oleh peneliti sebagai
observer. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2
instrumen yaitu lembar observasi dan pedoman wawancara. Lembar
observasi diisi untuk menilai kelengkapan komponen dan kesesuaian isi
komponen modul ajar yang dibuat oleh guru biologi kelas X SMAS Islam

Darul Fikri.

Kelengkapan modul ajar merujuk pada Panduan Pembelajaran dan
Asesmen (PPA), yang mencakup beberapa aspek utama. Bagian pertama
adalah informasi umum, yang terdiri dari identitas penulis modul,
kompetensi awal, profil pelajar Pancasila, sarana dan prasarana, target
peserta didik, serta model pembelajaran yang digunakan. Selanjutnya
terdapat komponen inti yang mencakup tujuan pembelajaran, asesmen,
pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, serta
refleksi dari peserta didik dan pendidik. Terakhir, bagian lampiran dalam
modul ajar- mencakup lembar kerja peserta didik (LKPD), materi
pengayaan dan remedial, bahan bacaan untuk pendidik dan peserta didik,

glosarium, serta daftar pustaka.

Adapun modul ajar yang dianalisis berjumlah 4 buah modul,
diantaranya modul ajar keanekaragaman hayati, virus, ekositem, dan

perubahan lingkungan.



1. Analisis Kelengkapan Modul Ajar Biologi

Tabel 4.3

Tabel Skor Analisis Kelengkapan Modul Ajar Biologi
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Komponen Penilaian

Skor

M1

M2

Identitas penulis modul

Kompetensi awal

Profil Pelajar Pancasila

Sarana dan prasarana

Target peserta didik

Model pembelajaran yang
digunakan

RPIOO|IFr, O

S L

I—‘OOI—\Ol—\Z

S i

Tujuan pembelajaran

Asesmen

Pemahaman bermakna

Pertanyaan pemantik

Kegiatan pembelajaran

Refleksi peserta didik dan
pendidik

N il

S

PRk

S i

Lembar kerja peserta didik

[EEN

|

[EEN

-

Pengayaan dan remedial

[EEN

-

[EEN

-

Bahan bacaan pendidik dan
peserta didik

16

Glosarium

1

1

17

Daftar pustaka

1

1

Persentase Keseluruhan

82,23%

100%

82,23%

100%

Keterangan :

M1

M2

M3

M4

: Modul Ekosistem

: Modul Keanekaragaman Hayati

: Modul Perubahan Lingkungan

: Modul Virus

Berdasarkan data pada tabel 4.3 menunjukan aspek penilaian

kelengkapan modul ajar biologi SMAS Islam Darul Fikri memperoleh

skor persentase sebesar 91,11% dengan kategori lengkap. Adapun
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rincian madul dengan skor 100% yaitu M2 dan M4, untuk katergori
lengkap dengan skor 82,23% yaitu M1 dan M3.

Adapun hasil penyajian data dari analisis kelengkapan komponen
modul ajar biologi berdasarkan jenis modul dalam tabel 4.4 ialah
sebagai berikut:

Tabel 4.4
Tabel Analisis Kelengkapan Modul Ajar Biologi

No Modul Ajar Yang di Analisis Persentase

1 | Keanekaragman Hayati 100%

2 | Virus 100%

3 | Ekosistem 82%

4 | Perubahan Lingkungan 82%
Rata-rata 91%

Nilai skor pada tabel 4.4 diperoleh dengan cara checklist terlebih
dahulu, dimana data ini didapat dari setiap modul kemudian diambil
nilai skornya berdasarkan satu modul tersebut setelah disesuaikan
dengan lembar ceklist maka dimasukkan kedalam rumus. Lembar
checklist dapat dilihat pada lampiran.

2. Analisis Kesesuaian Isi Modul Ajar Biologi
Tabel 4.5

Tabel Analisis Kesesuaian isi Ajar Biologi

No Komponen Penilaian Persentase
M1 M2 M3 M4
1 | Kelengkapan komponen 94% | 100% | 94% | 100%
modul ajar

Kelengkapan informasi umum | 94% | 100% | 94% | 100%

Kelengkapan komponen inti 100% | 100% | 100% | 100%

Kelengkapan lampiran 100% | 100% | 100% | 100%

Kejelasan tujuan pembelajaran | 100% | 100% | 100% | 100%

OB IWIN

Penyajian materi ajar 100% | 100% | 100% | 100%
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No Komponen Penilaian Persentase
M1 M2 M3 M4
7 | Pengorganisasian materi ajar 100% | 94% | 100% | 100%
8 | Pemilihan model pembelajaran | 100% | 100% | 100% | 100%
9 | Pemilihan sumber media 100% | 100% | 100% | 100%
pembelajaran
10 | Langkah-langkah 100% | 100% | 100% | 100%
pembelajaran dilakukan
melalui tahapan pendahuluan,
inti, dan penutup dengan
alokasi waktu setiap tahap
11 | Kerincian langkah-langkah 100% | 100% | 100% | 100%
pada setiap tahap kegiatan
pembelajaran
12 | Kesesuaian teknik asesmen 100% | 100% | 100% | 100%
dengan tujuan pembelajaran
13 | Kelengkapan instrumen 94% | 100% | 100% | 100%
asesmen
Persentase Keseluruhan 98,61 | 99,53 | 99,07 | 100%
% % %
Keterangan :
M1 : Modul Ekosistem
M2 : Modul Keanekaragaman Hayati
M3 : Modul Perubahan Lingkungan
M4 : Modul Virus

Berdasarkan data pada tabel 4.5 menunjukan. aspek penilaian

kesesuaian isi komponen modul ajar biologi di SMAS Islam Darul

Fikri

memperoleh skor persentase keseluruhan 99,30% dengan

kategori sangat sesuai dengan rincian persentasi modul 1 memperoleh

98%, modul 2 memperoleh 99,53%, modul 2 memperoleh 99,07%, dan

modul 4 memperoleh 100%.

Hasil Wawancara
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti
dengan guru mata pelajaran biologi kelas X SMAS Islam Darul Fikri
Ibu Destia Putri Oktaviani S.Pd pada tanggal 16 Mei 2025, dapat diketahui
bahwa beliu memulai membuat modul ajar pada semester ganjil tahun
2022 setelah mengikuti sosialisasi dari pengawas dinas serta pelatihan.
Proses pembuatan modul membutuhkan waktu sekitar satu minggu
karena perlu banyak referensi, terutama karena format modul ajar yang
bervariasi dan masih baru baginya. Meskipun pembuatan modul
termasuk dalam kewajiban guru dan tidak dianggap mengganggu tugas
utama, tantangan terbesar yang dihadapinya adalah penerapan
pembelajaran diferensiasi di kelas dengan tingkat variasi yang tinggi.

Dalam membuat modul ajar, guru mengalami kesulitan untuk
memahami istilah-istilah baru pada modul ajar (guru membutuhkan
adaptasi dari 87 istilah lama ke istilah yang baru), guru membutuhkan
waktu luang dalam membuat, dan guru harus mencari banyak referensi
dikarenakan kurikulum. yang digunakan masih _baru dan langsung
diterapkan di awal tahun ajaran baru.

Menurut guru biologi Destia Putri Oktaviani S.Pd pada wawancara
tanggal 16 mei 2025 menjelaskan bahawa modul ajar memiliki
keunggulan dalam memenuhi kebutuhan siswa, guru, dan sekolah serta
mengoptimalkan kemampuan siswa. Cakupan materi dalam modul ajar
lebih sedikit dibandingkan dengan Kurikulum 2013. Dalam

pengembangannya, ia menggunakan metode dan bahan ajar yang
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relevan dengan siswa, karena modul bersifat dinamis dan memberikan
keleluasaan dalam modifikasi.

Dalam proses pengembangan modul ajar, tantangan utama adalah
memilih metode dan model yang sesuai dengan minat serta
kemampuan siswa. Agar dapat menumbuhkan minat belajar peserta
didik, modul ajar perlu dilengkapi dengan tes diagnostik non-kognitif
serta dirancang berdasarkan minat peserta didik. Dalam penerapannya,
pembelajaran  Biologi dengan modul ajar menjadi lebih
menyenangkan, sesuai dengan minat siswa, dan mencapai tujuan
pembelajaran. Dibandingkan dengan Kurikulum 2013, Kurikulum
Merdeka memiliki cakupan materi yang lebih sedikit, tetapi
memberikan ruang bagi guru untuk lebih berkreasi dan berinovasi.

Pendapat ibu Destia Putri Oktaviani S.Pd pada wawancara tanggal 16
mei 2025 mengenai pembelajaran berdiferensiasi yaitu beliau merasa
bahwa pembelajaran berdiferensiasi memang pembelajaran yang
sangat bagus jika mampu diterapkan, tetapi pada kenyataannya sangat
sulit untuk diterapkan di lapangan. Pada saat mengajarkan satu materi
di kelas dalam satu waktu, guru harus_mampu memfasilitasi semua
kebutuhan peserta didik. Sedangkan peserta didik sangat beragam, baik
dari segi gender, intelegensi, bakat minat, tingkat sosial ekonomi, dan
lain-lain. Membutuhkan banyak persiapan dan memadukan model
serta metode pembelajaran. Menurut guru, seorang guru perlu

menguasai teknik pembelajaran berdiferensiasi karena karakteristik
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peserta didik dalam satu kelas sangat beragam dan semua peserta didik
harus terfasilitasi agar dapat mencapai tujuan belajar yang diinginkan.
Mengenai penilaian dalam Kurikulum Merdeka ibu Destia Putri
Oktaviani S.Pd pada wawancara tanggal 16 mei 2025 berpendapat lebih
memudah, karena nilai siswa digabung antara pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Dampak positif dari penerapan Kurikulum
Merdeka adalah fleksibilitas dalam pengajaran yang memungkinkan
guru untuk lebih berinovasi. Namun, dampak negatifnya adalah materi
yang dipangkas tidak dipelajari secara mendalam, sehingga bisa terjadi
perbedaan wawasan antara siswa yang belajar dengan Kurikulum 2013
dan Kurikulum Merdeka. Secara keseluruhan, Destia menilai bahwa
modul ajar sangat membantu dalam pembelajaran yang lebih efektif

dan terfokus, meskipun masih ada tantangan dalam penerapannya.

C. Pembahasan Temuan

Pada bagian ini akan dibahas temuan-temuan penelitian tentang
analisis "kesesuaian modul ajar biologi kelas x berdasarkan kurikulum
merdeka di SMAS Islam Darul Fikri yang mencakup beberapa hal, yaitu:
analisis kelengkapan komponen modul ajar, analisis kesesuaian isi
komponen modul ajar biologi, dan penelitian terdahulu. Berdasarkan hasil
penelitian melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi maka
peneliti akan menjelaskan lebih lanjut ke tahap pembahasan. Pembahasan

ini berkaitan dengan fokus masalah yang berguna untuk mempermudah
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dalam menjawab pertanyaan yang menjadi landasan dalam penelitian ini.

Adapun pembahasan temuan sebagai berikut:

1. Kelengkapan komponen modul ajar

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti
dengan guru biologi kelas X SMAS Islam Darul Fikri, dapat diketahui
bahwa guru membuat modul ajar sendiri. Dalam proses menyusun
modul ajar, guru pertama kali membuat modul ajar pada saat semester
ganjil tahun 2022. Pada saat awal membuat modul ajar, guru mengikuti
sosialisasi dan pelatihan dari pengawas dinas mengenai pembuatan
modul ajar. Menurut guru, proses pembuatan modul ajar memerlukan
banyak referensi. Hal ini terjadi karena format modul ajar yang
bervariasi dan modul ajar merupakan hal baru yang belum dipelajari
secara mendalam.

Hasil analisis kelengkapan komponen modul ajar pada tabel 4.1,
modul ajar yang dibuat oleh guru biologi SMAS Islam Darul Fikri
yaitu 91%. Berdasarkan data pada tabel 4.4 pada modul ekosistem dan
modul pengaruh lingkungan memperoleh persentase 82% dengan
kategori lengkap, pada modul keanekaragaman hayati dan modul virus
memperoleh persentase 100% dengan kategori sangat lengkap. Dangan
kategori tersebut guru bisa dikatakan berhasil dalam merancang modul
ajar. Namun ada beberapa komponen penting yang seharusnya tetap
ada di dalam modul ajar biologi seperti Kompetensi awal, Sarana dan

prasarana, Target peserta didik.
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Dapat diketahui bahwa di dalam modul ajar terdapat informasi
kompetensi awal yang dimiliki siswa. Kompetensi awal merupakan
bentuk kalimat pernyataan mengenai pengetahuan dan keterampilan
yang harus dicapai siswa sebelum siswa melaksanakan kegiatan
pembelajaran dan mempelajari  materi.** Tujuan mengetahui
kompetensi awal adalah untuk mengukur hasil rancangan modul ajar
terkait ada tidaknya kemajuan belajar siswa *

Adanya kompetensi awal membantu guru mengetahui kemampuan
awal siswa sehingga komponen kompetensi awal merupakan hal yang
perlu diperhatikan guru. Oleh karena itu, pembuatan modul ajar pada
komponen kompetensi awal perlu dimaksimalkan.

Selanjutnya pada 2 komponen yang yang belum ada yaitu
komponen sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana merupakan
salah satu komponen yang ada di dalam pendidikan yang
keberadaannya mutlak dibutuhkan pada proses pendidikan dan
termasuk dalam komponen-komponen yang harus dipenuhi untuk

pelaksanaan proses pendidikan.**

*2 Maulida, 2022
3 Kemendikbudristek, 2021

* sari, 2021
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Guru menentukan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh
peserta didik, sebab sarana dan prasarana merupakan fasilitas dan
bahan yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan pembelajaran.*

Tanpa sarana pendidikan, proses pendidikan akan mengalami
kesulitan yang sangat serius bahkan dapat menghambat proses
pembelajaran. Maka dari itu, pada komponen sarana dan prasarana
perlu ditingkatkan karena sangat penting keberadaannya dan harus
dicantumkan dalam modul ajar yang dibuat oleh guru.

Pada komponen target peserta didik diketahui ada 2 modul ajar
biologi yang masih belum ada. Target peserta didik dalam modul ajar
adalah peserta didik yang memiliki berbagai kemampuan dan
kebutuhan.*® Dengan memahami target peserta didik, guru dapat
membuat modul ajar sesuai dengan kategori dan kebutuhan siswa yang
dapat dilihat dari psikologis siswa sebelum mulai pembelajaran agar
proses pembelajaran berjalan dengan baik.*’

Maka dapat disimpulkan bahwa dengan mengetahui kriteria peserta
didik dapat mempermudah guru dalam merancang modul ajar yang

sesuai dengan kategori dan kebutuhan siswa. sehingga, komponen

5 Apriyanti, 2023
6 Kemendikbudristek, 2021
* Maulida, 2022
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target peserta didik didalam modul ajar yang rancang oleh guru perlu
dioptimalkan.

Komponen model pembelajaran yang digunakan, masih belum di
cantumkan pada modul ajar SMAS Islam Darul Fikri hal ini terdapat
pada kedua moduliya itu M1 dan M3. Model pembelajaran merupakan
sebuah model atau kerangka pembelajaran yang memberikan
gambaran yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran.

Pada dasarnya, model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman
yang komprehensif bagi perancang pembelajaran dan guru dalam
merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Penerapan
model pembelajaran yang terstruktur dan sistematis akan secara efektif
menjadi instrumen yang mengarahkan dan mengelola aktivitas
pembelajaran.*®

Oleh karena itu, dalam penyusunan modul ajar, komponen model
pembelajaran  perlu  dioptimalkan agar pembelajaran  dapat
dilaksanakan secara sistematis.

2. Kesesuaian isi komponen modul Ajar

Pada hasil analisis_kesesuaian isi terdapat beberapa komponen

yang mendapat presentase 94% di antaranya: kelengkapan koponen

modul ajar, kelengkapan informasi umumj yang terdapat pada M1 dan

*® Ahyar, dkk., 2021
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M3, Pengorganisasian materi ajar pada M2, dan kelengkapan
instrument asesmen pada M2,

Tingginya skor penilaian rata-rata persentase pada aspek
kesesuaian komponen modul ajar yang dibuat oleh guru biologi kelas
X SMAS Islam Darul Fikri ini didukung oleh hasil wawancara yang
telah dilakukan peneliti bersama dengan guru ibu Destia Putri Oktaviani
S.Pd selaku guru biologi pada tanggal 16 mei 2025, bahwa beliau
mengikuti sosialisasi dan pelatihan dari pengawas dinas mengenai
pembuatan modul ajar pada saat awal membuat modul ajar.

Dalam hal ini bisa disimpulkan bahwa dalam penyusunan modul
ajar biologi dalam aspek kesesuaian isi di SMAS Islam Darul Fikri
telah berhasil karena berdasarkan data pada tabel 4.5 dari keseluruhan

modul mendapat kategori yang sangat sesuai dengan skro 99.30%.



BAB V

KESIMPULAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dipaparkan, maka dapat ditarik Kesimpulan sebagai berikut:

1. Kelengkapan komponen modul ajar yang dibuat oleh guru biologi
kelas X SMAS Islam Darul Fikri Wringin Bondowoso memperoleh
nilai persentase keseluruhan sebesar 91,11% dengan kategori sesuai.

2. Kesesuaian isi komponen modul ajar yang dibuat oleh guru biologi
kelas X SMAS Islam Darul Fikri Wringin Bondowoso memperoleh
nilai persentase keseluruhan sebesar 99,30% dengan kategori sangat

sesuai.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan simpulan, maka saran yang dapat

disampaikan oleh peneliti sebagai berikut:

1. Guru mata pelajaran biologi hendaknya dapat aktif mengikuti berbagai
macam sosialisasi dan pelatihan dari-pengawas dinas atau semacamnya
mengenai pembuatan modul ajar. Guru juga dapat mengikuti pelatihan
secara mandiri melalui aplikasi platform merdeka mengajar yang sudah
disediakan oleh pemerintah agar guru dapat membuat/memodifikasi
modul ajar yang kelengkapan dan kesesuaian komponen isinya sesuai

dengan Panduan Pembelajaran dan Asesmen (PPA).
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2. Perlu adanya supervisi akademik khususnya pembinaan yang
dilakukan oleh pengawas sekolah, agar kompetensi pedagogik dan
profesionalisme guru dapat berkembang.

3. Bagi peneliti selanjutnya, saran yang dapat diberikan berkaitan dengan
penelitian ini diharapkan untuk dapat menambah batasan masalah yang
lain-lain. dianalisis dapat berupa mengenai materi dalam modul ajar,

jenjang kelas, dan lain-lain.
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Analisis Kesesuaian isi Modul Ajar Biologi Berdasarkan Kurikulum Merdeka Di

SMAS Darul Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025

A. Identitas Informan

Sekolah

Nama Guru

NIP

Mata Pelajaran

Waktu Pelaksanaan Wawancara

B. Daftar Pertanyaan

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Kapan pertama kali Bapak/Ibu

membuat modul ajar?

Pada saat awal membuat modul
ajar, apakah Bapak/Ibu
mengikuti sosialisasi dari
pengawas  dinas, mengikuti

pelatihan, atau dan lain-lain?

Melalui kegiatan lain apa. saja
yang dapat Bapak/Ibu ikuti untuk

bisa membuat modul ajar?

Berapa lama  waktu yang
dibutuhkan = Bapak/Ibu ~ dalam

membuat modul ajar?

Menurut  Bapak/Ibu, dalam
pembuatan modul ajar yang
sifatnya administratif, apakah
mengganggu waktu tugas utama

sebagai guru?
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Berapa modul ajar yang sudah
Bapak/Ibu selesaikan di semester

kemarin?

Bagaimana langkah - langkah

dalam membuat modul ajar?

Menurut Bapak/Ibu, apa saja
komponen minimal yang harus

ada di dalam modul ajar?

Bagaimana kendala atau
kesulitan yang dialami oleh
Bapak/Ibu  dalam = membuat

modul ajar?

10

Menurut Bapak/Ibu, bagaimana
kelebihan dan kekurangan dari

modul ajar secara umum?

11

Bagaimana cara memodifikasi/

mengembangkan modul ajar?

12

Bagaimana keleluasaan
Bapak/Ibu dalam

mengembangkan modul ajar?

13

Menurut Bapak/Ibu, bagaimana
tantangan dalam memodifikasi/

mengembangkan modul ajar?

14

Menurut Bapak/Ibu, hal apa saja
yang harus diperhatikan dalam

mengembangkan modul ajar?

15

Bagaimana cara merancang
pembelajaran  dan  asesmen

Kurikulum Merdeka?
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16

Bagaimana kriteria modul ajar
yang dapat menumbuhkan minat

belajar peserta didik?

17

Bagaimana penerapan
pembelajaran  biologi dengan
menggunakan modul ajar yang

Bapak/Ibu buat?

18

Bagaimana  kesulitan  yang
Bapak/Ibu alami dalam
menerapkan pembelajaran
biologi dengan menggunakan

modul ajar yang Bapak/Ibu buat?

19

Menurut Bapak/Ibu, bagaimana
perbedaan pembelajaran biologi
menggunakan Kurikulum 2013
dengan pembelajaran biologi
menggunakan Kurikulum

Merdeka?

20

Menurut Bapak/Ibu, apakah
terdapat perbedaan yang cukup
signifikan ~ dalam ~ mengajar
materi biologi pada Kurikulum
Merdeka di kelas X yang kini

dipangkas/dikurangi materinya?

21

Melihat adanya pengurangan bab
atau materi ajar pada mata
pelajaran biologi di Kurikulum
Merdeka bagi kelas X ini, apakah

Bapak/Ibu tetap menyisipi materi
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ajar lain? Jika 1iya, boleh

disebutkan materinya

22

Menurut  Bapak/Ibu, dengan
adanya perbedaan penilaian di
rapor pada Kurikulum Merdeka
yang mana nilai siswa digabung
antara nilai pengetahuan,
keterampilan, dan sikap, apakah
hal tersebut mempersulit atau
memberikan kemudahan bagi Ibu

dalam melaksanakan penilaian?

23

Menurut Bapak/Ibu, bagaimana
dampak positif dan dampak
80egative diterapkannya
Kurikulum Merdeka terutama

pada pembelajaran biologi?

Peneliti

Abdul Wafik

Bondowoso,

Narasumber



Lampiran 7 : Pedoman Observasi

LEMBAR OBSERVASI
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Kelengkapan modul ajar biologi kelas x dengan kurikulum merdeka di SMAS
Darul Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025

A.

Identitas Informan

Sekolah

Nama Guru

NIP

Mata Pelajaran/Materi Pokok

Waktu Pelaksanaan Wawancara :

Identitas Observer
Nama

NIM

Program Studi
Instansi

Pedoman Pengisian

1. Berilah tanda (\) pada jawaban yang anda anggap paling tepat dan paling

sesual dengan keadaan di lapangan.

2. Isilah tambahan informasi yang didapat pada kolom catatan.

Indicator Komponen Penilaian

Penilai

Ada

Tidak

Catatan

Informasi a. Identitas

umum modul

modul ajar | b. Kompetensi awal

c. Profil
Pancasila
d. Sarana
prasarana
e. Target

didik
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Model
pembelajaran yang

digunakan

Komponen
inti  modul

ajar

Tujuan

pembelajaran

. Asessment

Pemahaman

bermakna

. Pertanyaan

pemantik

Kegiatan

pembelajaran

Refleksi peserta
didik dan pendidik

Lampiran

Lembar kerja

peserta didik

. Pengayaan dan

remedial

Bahan bacaan
pendidik dan
peserta didik

Glosarium

Datftar pustaka

Bondowoso,

Observer

Abdul Wafik
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LEMBAR OBSERVASI
Kesesuaian isi modul ajar biologi kelas x dengan kurikulum merdeka di SMAS
Darul Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025

A. Identitas Informan
Sekolah
Nama Guru
NIP
Mata Pelajaran/Materi Pokok
Waktu Pelaksanaan Wawancara :
B. Identitas Observer
Nama
NIM
Program Studi
Instansi
C. Pedoman Pengisian
1. Berilah tanda (\) pada jawaban yang anda anggap paling tepat dan paling
sesuai dengan keadaan di lapangan.
Keterangan:
Tidak baik : 1
Cukup baik : 2
Baik 3
Sangat baik : 4

2. Isilah tambahan informasi yang didapat pada kolom catatan.

Skor penilaian

No Aspek vang dinilai
peit yang cintat 112134

1 | Kelengkapan komponen modul ajar (informasi

umum, komponen inti, lampiran)

2 | Kelengkapan informasi umum (identitas penulis

modul, kompetensi awal, profil pelajar Pancasila,




84

sarana dan prasarana, target peserta didik, model

pembelajaran yang digunakan)

Kelengkapan komponen inti (tujuan pembelajaran,
asesmen, pemahaman bermakna, pertanyaan
pemantik, kegiatan pembelajaran, refleksi peserta

didik dan pendidik)

Kelengkapan lampiran (lembar kerja peserta didik,
pengayaan dan remedial, bahan bacaan peserta didik

dan pendidik, glosarium, daftar pustaka)

Kejelasan tujuan pembelajaran (sesuai kompetensi
awal, menggunakan kata kerja operasional yang dapat
diamati dan diukur, mencakup pengetahuan, sikap,

dan keterampilan)

Penyajian materi ajar (memuat fakta, konsep, prinsip,
dan prosedur yang relevan dengan tujuan

pembelajaran)

Pengorganisasian materi ajar (disajikan dalam bentuk
butir butir materi secara runtut, sistematis dan

kesesuaian dengan alokasi waktu)

Pemilihan model pembelajaran (menciptakan suasana
belajar siswa aktif, ~dapat membantu siswa
mewujudkan kompetensi yang akan dicapai, dan

sesuai dengan karakteristik peserta didik)

Pemilihan sumber media pembelajaran (sesuai dengan

tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik)

10

Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui
tahapan pendahuluan inti, penutup dengan alokasi

waktu setiap tahap

11

Kerincian langkah-langkah pada setiap tahap kegiatan

pembelajaran
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12 | Kesesuaian teknik assesmen dengan tujuan
pembelajaran
13 | Kelengkapan instrumen asesmen (soal, kunci,
pedoman penskoran)
Catatan:
Bondowoso,
Narasumber

Abdul Wafik
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Lampiran 8 : Hasil Validasi Pedoman Wawancara
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Lampiran 9 : Hasil Validasi Pedoman Observasi
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Lampiran 10 : Hasil Observasi Modul Ajar

LEMBAR OBSERVASI
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Kelengkapan modul ajar biologi kelas x dengan kurikulum merdeka di SMAS
Darul Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025

D. Identitas Informan
Sekolah : SMAS Islam Darus Fikri
Nama Guru : Destia Putri Oktaviani S.Pd
NIP -
Mata Pelajaran/Materi Pokok : Biologi/ Keanekaragaman Hayati
Waktu Pelaksanaan Wawancara : 17 Mei 2025
E. Identitas Observer
Nama : Abdul Wafik
NIM : T20188081
Program Studi : Tadris Biologi
Instansi : UIN KHAS Jember
F. Pedoman Pengisian
3. Berilah tanda () pada jawaban yang anda anggap paling tepat dan paling
sesual dengan keadaan di lapangan.
4. Isilah tambahan informasi yang didapat pada kolom catatan.
Penilai
No | Indicator Komponen Penilaian M INEG Catatan
1 | Informasi g. Identitas = penulis v
umum modul
modul ajar | h. Kompetensi awal v
1. Profil pelajar v
Pancasila
J. Sarana dan v
prasarana
k. Target peserta v
didik
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Model
pembelajaran yang

digunakan

Komponen
inti  modul

ajar

Tujuan

pembelajaran

. Asessment

Pemahaman

bermakna

Pertanyaan

pemantik

. Kegiatan

pembelajaran

Refleksi peserta
didik dan pendidik

Lampiran

Lembar kerja

peserta didik

. Pengayaan dan

remedial

. Bahan bacaan

pendidik dan
peserta didik

Glosarium

Daftar pustaka

Bondowoso, 17 Mei 2025

Observer

O
Y
Abdul Wafik
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Kesesuaian isi modul ajar biologi kelas x dengan kurikulum merdeka di SMAS
Darul Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025

D. Identitas Informan

Sekolah : SMAS Islam Darul Fikri
Nama Guru : Destia Putri Oktaviani S.Pd
NIP -

Mata Pelajaran/Materi Pokok

Waktu Pelaksanaan Wawancara : 17 Mei 2025
E. Identitas Observer

Nama : Abdul Wafik

NIM : T20188081
Program Studi : Tadris Biologi
Instansi : UIN KHAS Jember

F. Pedoman Pengisian

: Biologi/ Keanekaragaman Hayati

3. Berilah tanda (V) pada jawaban yang anda anggap paling tepat dan paling

4. Isilah tambahan informasi yang didapat pada kolom catatan.

sesuai dengan keadaan di lapangan.
Keterangan:

Tidak baik : 1

Cukup baik : 2

Baik 3

Sangat baik : 4

: Skor penilaian
No Aspek yang dinilai BERERN
1 | Kelengkapan komponen modul ajar (informasi v
umum, komponen inti, lampiran)
2 | Kelengkapan informasi umum (identitas penulis v
modul, kompetensi awal, profil pelajar Pancasila,
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sarana dan prasarana, target peserta didik, model

pembelajaran yang digunakan)

Kelengkapan komponen inti (tujuan pembelajaran,
asesmen, pemahaman bermakna, pertanyaan
pemantik, kegiatan pembelajaran, refleksi peserta

didik dan pendidik)

Kelengkapan lampiran (lembar kerja peserta didik,
pengayaan dan remedial, bahan bacaan peserta didik

dan pendidik, glosarium, daftar pustaka)

Kejelasan tujuan pembelajaran (sesuai kompetensi
awal, menggunakan kata kerja operasional yang dapat
diamati dan diukur, mencakup pengetahuan, sikap,

dan keterampilan)

Penyajian materi ajar (memuat fakta, konsep, prinsip,
dan prosedur yang relevan dengan tujuan

pembelajaran)

Pengorganisasian materi ajar (disajikan dalam bentuk
butir butir materi secara runtut, sistematis dan

kesesuaian dengan alokasi waktu)

Pemilihan model pembelajaran (menciptakan suasana
belajar siswa aktif, ~dapat membantu siswa
mewujudkan kompetensi yang akan dicapai, dan

sesuai dengan karakteristik peserta didik)

Pemilihan sumber media pembelajaran (sesuai dengan

tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik)

10

Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui
tahapan pendahuluan inti, penutup dengan alokasi

waktu setiap tahap

11

Kerincian langkah-langkah pada setiap tahap kegiatan

pembelajaran
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12 | Kesesuaian teknik assesmen dengan tujuan v
pembelajaran

13 | Kelengkapan instrumen asesmen (soal, kunci, v
pedoman penskoran)

Catatan:

Bondowoso, 17 Mei 2025

Observer

i
Vi
Abdul Wafik
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LEMBAR OBSERVASI

Kelengkapan modul ajar biologi kelas x dengan kurikulum merdeka di SMAS
Darul Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025

G. Identitas Informan

Sekolah
Nama Guru

NIP

: SMAS Islam Darus Fikri
: Destia Putri Oktaviani S.Pd

Mata Pelajaran/Materi Pokok : Biologi/Virus
Waktu Pelaksanaan Wawancara : 17 Mei 2025

Identitas Observer
Nama

NIM

Program Studi

Instansi

: Abdul Wafik

: T20188081

: Tadris Biologi

: UIN KHAS Jember

I. Pedoman Pengisian

5. Berilah tanda (V) pada jawaban yang anda anggap paling tepat dan paling

sesuai dengan keadaan di lapangan.

6. Isilah tambahan

informasi yang didapat pada kolom catatan.

Penilai
No | Indicator Komponen Penilaian - Catatan
Ada | Tidak
1 | Informasi m. Identitas  penulis v
umum modul
modul ajar | n. Kompetensi awal v

0. Profil pelajar v
Pancasila

p. Sarana dan v
prasarana

q. Target peserta v

didik
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Model
pembelajaran yang

digunakan

Komponen
inti  modul

ajar

. Tujuan

pembelajaran

. Asessment

. Pemahaman

bermakna

. Pertanyaan

pemantik

. Kegiatan

pembelajaran

Refleksi peserta
didik dan pendidik

Lampiran

. Lembar kerja

peserta didik

Pengayaan  dan

remedial

. Bahan bacaan

pendidik dan
peserta didik

Glosarium

. Daftar pustaka

Bondowoso, 17 Mei 2025

Observer

///’/é/

Abdul Wafik
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Kesesuaian isi modul ajar biologi kelas x dengan kurikulum merdeka di SMAS
Darul Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025

G. Identitas Informan

Sekolah : SMAS Islam Darul Fikri
Nama Guru : Destia Putri Oktaviani S.Pd
NIP -

Mata Pelajaran/Materi Pokok : Biologi/Virus
Waktu Pelaksanaan Wawancara : 17 Mei 2025

H. Identitas Observer

Nama : Abdul Wafik

NIM : T20188081
Program Studi : Tadris Biologi
Instansi : UIN KHAS Jember

I. Pedoman Pengisian

5. Berilah tanda (V) pada jawaban yang anda anggap paling tepat dan paling

6. Isilah tambahan informasi yang didapat pada kolom catatan.

sesuai dengan keadaan di lapangan.
Keterangan:

Tidak baik : 1

Cukup baik : 2

Baik 3

Sangat baik : 4

: Skor penilaian
No Aspek yang dinilai BERERN
1 | Kelengkapan komponen modul ajar (informasi v
umum, komponen inti, lampiran)
2 | Kelengkapan informasi umum (identitas penulis v
modul, kompetensi awal, profil pelajar Pancasila,
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sarana dan prasarana, target peserta didik, model

pembelajaran yang digunakan)

Kelengkapan komponen inti (tujuan pembelajaran,
asesmen, pemahaman bermakna, pertanyaan
pemantik, kegiatan pembelajaran, refleksi peserta

didik dan pendidik)

Kelengkapan lampiran (lembar kerja peserta didik,
pengayaan dan remedial, bahan bacaan peserta didik

dan pendidik, glosarium, daftar pustaka)

Kejelasan tujuan pembelajaran (sesuai kompetensi
awal, menggunakan kata kerja operasional yang dapat
diamati dan diukur, mencakup pengetahuan, sikap,

dan keterampilan)

Penyajian materi ajar (memuat fakta, konsep, prinsip,
dan prosedur yang relevan dengan tujuan

pembelajaran)

Pengorganisasian materi ajar (disajikan dalam bentuk
butir butir materi secara runtut, sistematis dan

kesesuaian dengan alokasi waktu)

Pemilihan model pembelajaran (menciptakan suasana
belajar siswa aktif, ~dapat membantu siswa
mewujudkan kompetensi yang akan dicapai, dan

sesuai dengan karakteristik peserta didik)

Pemilihan sumber media pembelajaran (sesuai dengan

tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik)

10

Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui
tahapan pendahuluan inti, penutup dengan alokasi

waktu setiap tahap

11

Kerincian langkah-langkah pada setiap tahap kegiatan

pembelajaran
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12 | Kesesuaian teknik assesmen dengan tujuan v
pembelajaran

13 | Kelengkapan instrumen asesmen (soal, kunci, v
pedoman penskoran)

Catatan:

Bondowoso, 17 Mei 2025

Narasumber

/

//

Y.
Abdul Wafik
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LEMBAR OBSERVASI

Kelengkapan modul ajar biologi kelas x dengan kurikulum merdeka di SMAS
Darul Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025

J. Identitas Informan

Sekolah
Nama Guru

NIP

: SMAS Islam Darus Fikri
: Destia Putri Oktaviani S.Pd

Mata Pelajaran/Materi Pokok : Biologi/ Ekosistem
Waktu Pelaksanaan Wawancara : 17 Mei 2025

Identitas Observer

Nama
NIM
Program Studi

Instansi

: Abdul Wafik

: T20188081

: Tadris Biologi

: UIN KHAS Jember

L. Pedoman Pengisian

7. Berilah tanda (V) pada jawaban yang anda anggap paling tepat dan paling

sesuai dengan keadaan di lapangan.

8. Isilah tambahan informasi yang didapat pada kolom catatan.

Penilai
No | Indicator Komponen Penilaian o | Tk Catatan
1 | Informasi s. Identitas  penulis v
umum modul
modul ajar Kompetensi awal v
u. Profil pelajar v
Pancasila
v. Sarana dan v
prasarana
w. Target peserta v
didik
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. Model

pembelajaran yang

digunakan

Komponen
inti  modul

ajar

Tujuan

pembelajaran

Asessment

. Pemahaman

bermakna

. Pertanyaan

pemantik

. Kegiatan

pembelajaran

. Refleksi peserta

didik dan pendidik

Lampiran

. Lembar kerja

peserta didik

. Pengayaan dan

remedial

Bahan bacaan
pendidik dan
peserta didik

Glosarium

Daftar pustaka

Bondowoso, 17 Mei 2025

Observer

Abdul Wafik
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LEMBAR OBSERVASI

Kesesuaian isi modul ajar biologi kelas x dengan kurikulum merdeka di SMAS

Darul Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025

J. Identitas Informan

Sekolah : SMAS Islam Darul Fikri
Nama Guru : Destia Putri Oktaviani S.Pd
NIP -

Mata Pelajaran/Materi Pokok : Biologi/ Ekosistem
Waktu Pelaksanaan Wawancara : 17 Mei 2025
K. Identitas Observer

Nama : Abdul Wafik

NIM : T20188081
Program Studi : Tadris Biologi
Instansi : UIN KHAS Jember

L. Pedoman Pengisian

7.

8.

Berilah tanda (V) pada jawaban yang anda anggap paling tepat dan paling
sesuai dengan keadaan di lapangan.

Keterangan:

Tidak baik  : 1

Cukup baik : 2

Baik 3

Sangat baik : 4

Isilah tambahan informasi yang didapat pada kolom catatan.

No

Skor penilaian

Aspek vang dinilai
peit yang dinfial 112134

Kelengkapan komponen modul ajar (informasi v

umum, komponen inti, lampiran)

Kelengkapan informasi umum (identitas penulis v

modul, kompetensi awal, profil pelajar Pancasila,
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sarana dan prasarana, target peserta didik, model

pembelajaran yang digunakan)

Kelengkapan komponen inti (tujuan pembelajaran,
asesmen, pemahaman bermakna, pertanyaan
pemantik, kegiatan pembelajaran, refleksi peserta

didik dan pendidik)

Kelengkapan lampiran (lembar kerja peserta didik,
pengayaan dan remedial, bahan bacaan peserta didik

dan pendidik, glosarium, daftar pustaka)

Kejelasan tujuan pembelajaran (sesuai kompetensi
awal, menggunakan kata kerja operasional yang dapat
diamati dan diukur, mencakup pengetahuan, sikap,

dan keterampilan)

Penyajian materi ajar (memuat fakta, konsep, prinsip,
dan prosedur yang relevan dengan tujuan

pembelajaran)

Pengorganisasian materi ajar (disajikan dalam bentuk
butir butir materi secara runtut, sistematis dan

kesesuaian dengan alokasi waktu)

Pemilihan model pembelajaran (menciptakan suasana
belajar siswa aktif, ~dapat membantu siswa
mewujudkan kompetensi yang akan dicapai, dan

sesuai dengan karakteristik peserta didik)

Pemilihan sumber media pembelajaran (sesuai dengan

tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik)

10

Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui
tahapan pendahuluan inti, penutup dengan alokasi

waktu setiap tahap

11

Kerincian langkah-langkah pada setiap tahap kegiatan

pembelajaran
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12 | Kesesuaian teknik assesmen dengan tujuan v
pembelajaran

13 | Kelengkapan instrumen asesmen (soal, kunci, v
pedoman penskoran)

Catatan:

Bondowoso, 17 Mei 2025
Narasumber

Ve,
Abdul Wafik
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LEMBAR OBSERVASI

Kelengkapan modul ajar biologi kelas x dengan kurikulum merdeka di SMAS

Darul Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025

M.

Identitas Informan

Sekolah : SMAS Islam Darus Fikri
Nama Guru : Destia Putri Oktaviani S.Pd
NIP D

Mata Pelajaran/Materi Pokok : Biologi/ Perubahan Lingkungan
Waktu Pelaksanaan Wawancara : 17 Mei 2025

Identitas Observer

Nama : Abdul Wafik

NIM : T20188081
Program Studi : Tadris Biologi
Instansi : UIN KHAS Jember

Pedoman Pengisian
9. Berilah tanda (V) pada jawaban yang anda anggap paling tepat dan paling
sesuai dengan keadaan di lapangan.

10. Isilah tambahan informasi yang didapat pada kolom catatan.

Penilai
No | Indicator Komponen Penilaian o | Tk Catatan
1 | Informasi y. ldentitas  penulis v
umum modul
modul ajar | z. Kompetensi awal v
aa. Profil pelajar v
Pancasila
bb. Sarana dan v
prasarana
cc. Target peserta v
didik
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dd. Model
pembelajaran yang
digunakan

Komponen |y. Tujuan
inti  modul pembelajaran
ajar z. Asessment

aa. Pemahaman
bermakna

bb. Pertanyaan
pemantik

cc. Kegiatan
pembelajaran

dd. Refleksi peserta
didik dan pendidik

Lampiran u. Lembar kerja
peserta didik

v. Pengayaan dan
remedial

w. Bahan bacaan
pendidik dan
peserta didik

X. Glosarium

y. Daftar pustaka

Bondowoso, 17 Mei 2025

Observer

Abdul Wafik
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Kesesuaian isi modul ajar biologi kelas x dengan kurikulum merdeka di SMAS
Darul Fikri Wringin Bondowoso Tahun Pelajaran 2024/2025

M. Identitas Informan

Sekolah : SMAS Islam Darul Fikri
Nama Guru : Destia Putri Oktaviani S.Pd
NIP -

Mata Pelajaran/Materi Pokok

Waktu Pelaksanaan Wawancara : 17 Mei 2025
N. Identitas Observer

Nama : Abdul Wafik

NIM : T20188081

Program Studi

: Tadris Biologi

Instansi : UIN KHAS Jember

O. Pedoman Pengisian

: Biologi/ Perubahan Lingkungan

9. Berilah tanda (V) pada jawaban yang anda anggap paling tepat dan paling

10. Isilah tambahan informasi yang didapat pada kolom catatan.

sesuai dengan keadaan di lapangan.
Keterangan:

Tidak baik : 1

Cukup baik : 2

Baik 3

Sangat baik : 4

: Skor penilaian
No Aspek yang dinilai BERERN
1 | Kelengkapan komponen modul ajar (informasi v
umum, komponen inti, lampiran)
2 | Kelengkapan informasi umum (identitas penulis v
modul, kompetensi awal, profil pelajar Pancasila,
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sarana dan prasarana, target peserta didik, model

pembelajaran yang digunakan)

Kelengkapan komponen inti (tujuan pembelajaran,
asesmen, pemahaman bermakna, pertanyaan
pemantik, kegiatan pembelajaran, refleksi peserta

didik dan pendidik)

Kelengkapan lampiran (lembar kerja peserta didik,
pengayaan dan remedial, bahan bacaan peserta didik

dan pendidik, glosarium, daftar pustaka)

Kejelasan tujuan pembelajaran (sesuai kompetensi
awal, menggunakan kata kerja operasional yang dapat
diamati dan diukur, mencakup pengetahuan, sikap,

dan keterampilan)

Penyajian materi ajar (memuat fakta, konsep, prinsip,
dan prosedur yang relevan dengan tujuan

pembelajaran)

Pengorganisasian materi ajar (disajikan dalam bentuk
butir butir materi secara runtut, sistematis dan

kesesuaian dengan alokasi waktu)

Pemilihan model pembelajaran (menciptakan suasana
belajar siswa aktif, ~dapat membantu siswa
mewujudkan kompetensi yang akan dicapai, dan

sesuai dengan karakteristik peserta didik)

Pemilihan sumber media pembelajaran (sesuai dengan

tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik)

10

Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui
tahapan pendahuluan inti, penutup dengan alokasi

waktu setiap tahap

11

Kerincian langkah-langkah pada setiap tahap kegiatan

pembelajaran
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12 | Kesesuaian teknik assesmen dengan tujuan v
pembelajaran

13 | Kelengkapan instrumen asesmen (soal, kunci, v
pedoman penskoran)

Catatan:

Bondowoso, 17 Mei 2025

Narasumber

/ ( HE
Abdel Wafik
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Lampiran 11 : Dokumentasi




Lampiran 12 : Modul Ajar Biologi Kelas X
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eromm M >

A. IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun
Sekolah
Tahun Pelajaran
Jenjang
Mata Pelajaran
Kelas/Fase/Semester
Capaian Pembelajatan

Alokasi Waktu
B. Kompetensi Awal

W w WY

[ A

“mips}%‘r

C. Profil Pelajar Pancasila
D. Sarana dan Prasarana

1. Sarana

2. Prasarana
D. Target Peserta didik

E. Model Pembelajaran

I HAJI

: DestiaPutri 0, 5. Pd

: SMAS Islam Darul Fikri

120222023

:SMA

: Biologi

:X/EN

. Pada aklur fase E, peserts didik memiliki kemampuan menciptakan
solusi atas permasalahan-permasalahan berdasarkan 1su lokal, nasional

‘atau global terkait pemahantan keanekaragaman makhluk hidup dan
peranannya, virus dam peranannya, inovasi teknologi biologi,

komponen ckosistern dan interaksi antar komponen serta perubahan

linglamgan

12X 2 JP(2x Pertenman)

* Cin-gin virus

1) Virus berukuran sangat keeil, berkisar 0,0240,3 yu (1 jum = 1/1.000
mum), dan paling besar berukuran 200 pum, karena i virus hanya
dapat dilibat dengan mikioskop elektron.

2) Tububi virus terdus atas selubung proton (kapsid), dan baban mit
Baban it berupa RNA (Ribonucleic  acid) dan  DNA
(Deoxiribonucleic acid).

3) Virus udak mempunyai mcmbm dan oxganel-orml sel yang

7) Aktivitas virus ngm oleh sinar nltra ungn dan sinar X
tetapi zat antibiotik dan zar antibakteri lain tidak berpenganih
terhadapya

1 1) Gotong royong

2) Bemalar knitis

: Laptop, HP, LCD, Janngan mtemet,
: Buku Biologi Penerbit Erlangga Kelas X
Media digital (jumal, situs resmi. portal berita online temama)
: Reguler / umum, tdak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami maten ajar
: Problem Based Learning (PBL) berbasis Socioscientific Isswes {SSI)
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QKOMPONEN INTI >

A | TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Peserta didik mampn menganalisis proses replikasi
dan penyebaran virus melalui kegiatan diskusi dengan
lepat

2. Peserta didik mampu memilai proses replikasi dan
penyebaran vins melalui kegiatan diskusi dan debat
dengan tepat

3. Peserta didik mampu membuat keputusan terkait
proses replikasi dan penyebaran virus melahi kegiatan
diskust dan debat dengan tepat

B | PEMAHAMAN BERMAKNA

1. Peserta didik akan memahami bahwa virus menpakan
partikel mikroskopik dan memilik: proses replikasi
dan penyebaran yang berbeda sehingga perlu
kewaspadaan agar tidak mudah tertular

2. Menumbuhkan kesadaran bahwa keberadaan virus
yang merupakan partikel mikroskopik mampu
mengubah tatanan kehidupan dan menimbulkan pro
dan kontra di masyarakat

¢ | PERTANYAAN PEMANTIK

1. Jika virus tidak bisa hidup diluar inang, mengapa
jenazah cond-wmmnpu menularkan virus?

2. Mengapa jenazah covid- 19 perlu menerapkan
pemhnmm protokol Kesehatan?

3. Mengapa pemakaman sesuai protokol Kesehatan
nmmculhn Shgma negli'n msymkm sehingga

duduknya uchk ada sampah atau benda yang
fidak berhubungan dengan pelajaran saat 1.

3. Guru membenkan apersepsi kepada peserta didik PK
pendapat  kalian tentang  penyebaran  dan
penularan virus Covid-197

4. Gui - menyampaikan

keterkaitan pengalaman hidup sehari-hari
dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan

(motivast)

5. Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan PK

dicapal.

informasi  tentang PK

Keglatan inti

Sintaks 1. Orfentasi peserta didik pada masalah 10 memit

6. Guru meminta peserta didik untuk mencermati TPACK
tayangan gambar tentang pemakaman jenazah
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Covid-19

7. Guru meminta peserta didik untuk memberikan
tanggapan kntis terkait tayangan gambar
tersebut dengan cara mengajukan pertanyaan-

pertanyaan

§. Guu  mengarahkan permasalahan  dengan
mengajukan pertanyaan kepada peseta didik
“berdasarkan tayangan gambar, Permasalahan
apa yang bisa dan ingin kalian can tau atau
selidiki?”

TPACK, kritis

PCK

Sintaks 2. Mengorganisasikan peserta didik
untuk belajar
9. Guru membagi peserta didik mewjadi 6
kelompok secara heterogen, dengan masing-
masing kelompok beranggotakan 6 orang.
10. Guru membagikan LKPD ke setiap kelompok
11. Gmumemmtapesgudidﬂ:un,
nmnpelajm ; sesuai

12 Gmmmbmmmm&ﬁmm
danmmﬂiiﬁhnm%ym
berhubungan yang terdapat di

PK

PK
PCK

PCK

10 menut

KIA

Pertemuan Kedua

JEMBER

. Guru membert salam. mengecek kehadiran
peserta didik dan meminta ketua kelas untuk
memimpin doa,

2. Guru meminta peserta didik untuk mengecek

1=
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Apakah proses pembelajaran sudah berjalan sesuai
2 Apd:hﬂh‘uhmmwhmmﬂpnhm
3 mmmmmmm

4. Langkah apa yang perhu dilakukan untik memperbaiki
proses pembelajaran?

—— I —
1%
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Rubrik Penilaian Sikap

Petunjuk: Lembaran ini diisi oleh gwu selama proses diskusi kelompok.

Lembaran mi mencatat sikap peserta didik secara perorangan.

Instrumen Penilaian Sikap
6 1| 6 S A (1 3 o )2
1
4= jika empat indikator
terlibat

'ERSI'TY

‘M- BE

4= jika empat indikator

L {»}E@ R
MI"“’ACH MAJ-STD

1 = jika satu mdikator

pedibax

Kategori nilai sikap:
Sangat balk : apabila memperoleh mlai akhir 4

Baik
Cukup
Kurang

- apabila memperoleh nilai akhir 3
: apabila memperoleh nilai akhir 2
: apabila memperoleh nilai akhir 1

h

1Q
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No. absen Presenter menjawab memberikan
pertan pertanyaan (audien)
3 12 [ 13 12 (1 I3 |3 |i

UN
KIAI

RI
DIQ
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Rubnik Pemlaian Kegiatan Presentasi
Aspek yang dinilai Skor
3 2 1
Penampilan presenter | Presenter berdin tegak, | Presenter berdin Presenter berdin tegak,
saat presentasi di depan andiens, tidak | tegak, di depan di depan audiens,
ZUEUP, menguasai audiens, gugup, gugup, tidak menguasai
maten, dan mampu menguasai materi, | materi, dan tidak
menarik andiens dalam | dan tidak mampu mampu menarik andiens
presentasinya menarik audiens dalam presentasinya
dalam presentasinya
Ketrampilan menjawab | Menjawab pertanyaan | Menjawab Memjawab pertanyaan
pertanyaan dengan tepat dan pertanyaan dengan | dengan tidak tepat dan
lengkap sesuai materi | tepat namun tidak tidak lengkap.
lengkap
Ketnumpilan bertanya | Memberikan Memberikan Memberikan pertanyaan
(audiens) pertanyaan yang jelas, | pertanyaan yang tidak sesual materi
tepat sesua materi kurang jelas, tetap)
sesual maten

Jumlah skor maksimum= 9

Nilai yang dicapai =

Jumlah skor vang dicapai ki
Jumlah maksimunr skor

00
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Penilaian Sumatif
KISI-KISI SOAL PENILAIAN SUMATIF
Jenjang Pendidikan :  SMA /MA Alokasi Waktu:30 menit
Mata Pelajaran ¢ Biologi Jumlah Soal : 3 soal
Program $ j Bentuk Soal  :Uraian
Kurikulum
Level |
No| Capalan Pembelajaran tif Indikator Soal gl Ko g
| C4/C5C6
1 | Peserta didik memiliki v | Peserta didik mampu
| kemampuan menciptakan menganalisis proses penyebaran | Uraian 1
|| solusi atas permasalahan- Covid-19
2 | permasalahan berdasarkan | Peserta didik mampu
| isu lokal, nasional atau y memberikan penilaian terhadap | Uraian 2
| elobal terkait pemahaman | asus covid-19
"3 | virus dan peranannya V| Peserta didik mampu membuat
| keputusan terkait kasus covid- | Uraian 3
| 19
Soal uraian

1. Berdasarkan permasalahan jenazah covid-19 mampu menularkan virus, Analisislah,
proses penularannya dan kaitkan dengan proses replikasinya!

2. Masyarakat yang memberikan penolakan terhadap pemakaman jenazah covid-19
sebagian besar didasari oleh rasa takut tertular. Mengapa demikian? Benarkah anggapan
tersebut?

3. Memurut anda, bagaimana solusi untuk permasalahan polemik pemakaman jenazah pasien
Covid-19? Jika keluarga anda mengalami hal tersebut, apakah anda mau menerima
pemakaman sestai protokol kesehatan? Benikan alasan anda!

Kunci Jawaban
1. Menurut organisasi keschatan dunia (WHO), sclama langkal-Tangkab pemulasaraan
dilakukan dengan baik, tidak ada alasan untuk takut Covid-19 akan menyebar melalui
jenazah pasien. Jika ada Kasus yang tertular lewat jenazah bisa dikarenakan tidak
menmpkan protokol Kesﬂntan dan terjaci kontak. Hal ini dikarenakan sejumlal
men

pmscs r.cphkasmya, pada saat adsogsx VITUS 101 meucmpei pada reseptor ACE 2 mda
Vs lﬁ lmn(mentma sel-sel di beberapa mganaseucm T pary, arterl, janfusg..

2. a ﬁan?akanya pembenfaan yang simpang Sur dan kufangnya sosialisasi pemetintah

a, M dun ] -1
m lnkﬁmgul(%%la:ﬁ am}l.’ (WI»L 53%[@%) ah ¥ 45
_ éma at jeazah bisa 0
1 mn

'dikﬁn m!'u
3. Pemerintah lebih mtens mengadakan sostalisasi terkan pemakaman jenazah covid. Jika

menimpd kelu saya saya"ﬁm u an sesuai protokol,
dikaren: m&‘ ﬁgﬂm kol . menyebabkan penularan

lebih lebih  banyak.

A

Pedoman penilaian
Skor nomor 1 =5

Skor nomor 2 =5
Skor nomor 3 =3

Nilsi = Jumtah skor :r:ng diperoleh % 100
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LAMFPIRAN 3 LKPD

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Gangguan Sistem Indera

Pada Manusia
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Mata pelajaran . Biolog
Kelas/Semester - X/1
Tema - replikasi virus dan penvebarannya
A. Tujuan
1. Peserta didik mampu menganalisis proses replikasi dan penyebaran virus melalu
kegiatan diskust dengan tepat
2. Peserta didik mampu menilai proses replikasi dan penyebaran virs melalui kegiatan
diskus: dan debat dengan tepat
3. Peserta didik mampu membuat keputusan terkait proses replikasi dan penyebaran
virus melalui kegiatan diskusi dan debat dengan tepat
B. Petunjuk
1. Baca dan cermatilah permasalahian pada poin €
2. Lakukan eksplorasi tentang permasalahan replikasi virus dan penyebarannya sesuai
poin D
C. Masalah

Polemik pemakaman jenazah pasien Covid-19 \
1. Polemik peuolakan pemakaman pasien oovxd-l9

2. Jenazah pasien vims corona: Tak ada pcla) al dan pcmakaman layak bagi
pasun Covid-19, 'Kami. pmdam sendin kmddm i’

3 Bmumﬂmmezd:Covﬁ-w SWmaBmmleuf

hittps://www cnnindonesia.con/nasional/ 20210604162243-20-

[ el o sl gd!
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D. Langkah kena

1. Berdasarkan permasalaban diatas, lakukanlah penyelidikan dengan cara melakukan
diskusi dan literasi ferkait polemik pemakaman jenazah pasien Covid-19

2. Tentukan kelompok anda termasuk kelompok yang mendukung atau setuju (pro) atan
kelompok yang menolak atau tidak setuju (kontra)

3. Kajilah mformasi sebanyak-banyaknya untuk memperkuat sudut pandang yang kamu
pikih

4. Susunlah argumen-argumen pendukung yang dapat memperkuat keputusanmu secara
detail dan inei

5. Persiapkan jawaban sebagai autisipasi menjawab sanggahan saat debat

6. Tuangkanlah hasilnya pada tabel berikut

Kelompok PROKONTRA

Argument Jawaban Sanggahan I | Jawaban Sanggahan 2
Argument |

Arguient 2

Argument 3

Argument 4

Argument §

17 Persiipkan clwatak ek bl kegiatin Hebat
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Lembar Penilaian Kegiatan Debat
Nama Siswa :
Kelas
No | Nama Pembicara | Isi Gaya | Strategi | Total
1
2
3
4
5
6
_Skor
3 3hi§em

UNIVER

Nila

l lkmlu
mpmhi

J

l volume suara

hSﬂTm.JSI
KIAI HAHACHM

i B

3. memberi/menerima

3’3%
terpenubi
2:2 kiteria
terpenuhi

it R

1: 1 kriteria

nterupsi

terpenuhii

ju Jumiah skor y:ng diperoieh % 100

A \EGERI

SIDDIQ
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et

Tata Cara Debat
Setiap babak akan terdapat dua kelompok yakni | kelompok pro dan 1 kelompok kontra
dengan penunjukkan kelompok yang maju secara acak
Kelompok yang akan berdebat ditentukan posisi argumennya, setiap kelompok diberikan
waktu 15 menit untuk mempersiapkan argumentasinya
Kegiatan debat terdri dari tiga bagian, yaitu:
ening argument. Pembicara pertama akan menyampaikan argumentasi pembuka, yang
diawali oleh kelompok PRO dilanjutkan dengan kelompok KONTRA (maksimal 5
menit).
Debme Terdini dan dua bagian, yaitu:
Dtfiom dan masmg -masing fim akan menyampaikan argumen tambahan. Baik
menguatkan maupun membantah argumen lawan (maksimal 5 menit).
» Anggota dari masing-masing tim akan menyampaikan argument untuk
menguatkan maupun membantah argument lawan (maksimal Smemit),
Closing argument. Setiap tim yang diwakili oleh salah satu juru bicara dari tunnya akan
menyampaikan pernyataan penutup (closing argument) atas argumentasinya sesuai
dengan posisi setiap tim yang dimulai oleh tim kontra (maksimal 3 menit untuk setiap
tim)
Setiap tim hanya diperbolehkan mengajukan sanggahan maksimal 15 detik setelah
cara dari masing-masing tim memberikan argumen selama | menit. Setiap peserta
Eedmk unfuk menerima maupun menolak sanggahan yang diberikan oleh setiap lawan,
Seorang moderator dan pengatur wakfu akan mengingatkan mengenai alokasi waktu
untuk masing-masing kelompok dan mengaralikan jalannya kegiatan debat.
Pengatur wakiu memberikan tanda | (satu) ketukan menandakan 1 menit pertama telah
berfangsung dan pengajuan sanggahan diperbolelikan, Selanjutnya, 1 (satu) ketukan
memndakan 1 menit sebelum waktu bicara habis dan tim lawan tidak boleh memberikan
nggahan, Kemudian, 2 (dua) kenukan diberikan uniuk menandakan wakm habis, dan
le!l);h 1%1 3 (uga) ketukan diberikan wntuk menandakan waktu toleransi selama 20 detik
le 1S,

Ketentuan atau aturan teknis

L
2

3
4,
3.
6.
1.

8

Dllmgbnmsmgdm membawa buku catatan dalam bentuk apapun Kecuali lembar
Ath %cmhxcam masih fetap memaparkan argumennya sementara waktu yang diberikan

maka argumien tersebut tidak akan dinilai
muh pertandingan dilakukan dengan menggunakan Bahasa Indonesia yang bak  dan

_mﬁmMmmwmmMMpmhm

Senap &esena dilaran; melalmlmn tindakan yang dapat menggangu konsentrasi pesem

lin seana ke
“E\e%xlm?m% nrghmen smwg kode tﬁsbburhﬁi nﬁﬁmgﬁpgnﬁyﬁ p&u

_Selama pert ﬂnglberlangsun erta y z tidak men;adx gmbxcam

mel
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MEDIA PEMBELAJARAN
Tayangan Gambar Untuk Eksplorasi Masalah
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MEDIA PEMBELAJARAN
Tayangan Gambar Untuk Eksplorasi Masalah
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PENGAYAAN DAN REMEDIAL
PENGAYAAN

k
2.

Pembenan tambahan maten bagi peserta didik dengan kesiapan belajar tinggi
Pemberian tugas tambahan terkait maten untuk meningkatkan kemampuan peserta didik

REMEDIAL

1

Pembenian bimbingan secara individu. Hal im dilakukan apabila ada beberapa anak yang
mengalami kesulitan yang berbeda-beda, sehingga memerlukan bimbingan secara
individual. Bimbingan yang diberikan disesuaikan dengan tingkat kesulitan yang dialami
oleh peserta didik.

Pemberian bimbingan secara kelompok. Hal ini dilakukan apabila dalam pembelajaran
klasikal ada beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan sama,

Pembenan pembelajaran ulang dengan metode dan media yang berbeda Pembelajaran
ulang dilakukan apabila semua peserta didik mengalanu kesulitan. Pembelajaran ulang
dilakukan dengan cara penyederhanaan materi, variasi cara penyajian, penyederhanaan
tes/pertanyaan.

Pemanfaatan tutor sebaya, yaitn peserta didik dibantu oleh teman sekelas yang telah
mencapai KKM, baik secara individu maupun kelompok.

BAHAN BACAAN PESERTA DIDIK DAN PENDIDIK
Replikasi Virus
Proses perkembangbiakan virus ada dua macam, yaitu daur litik dan daur lisogenik.

L.

)

e _bms”‘ o
g

Danr Litik

Daur litik terjadi jika pertahanan sel mang lebih lemah dibandingkan dengan daya infeksi

virus. Virus yang mampu bereproduksi dengan daur litik disebut virus virulen. Pada daur

litik, sclmangaknnpecahdmnnu.semakanlabﬂnukvmon-vmonbam Selurub

tahapan dalam daur litik 1D,

Tahapan-tahapan tersebut sx. peuetrast. smtesis dan replikasi, pematangan

itan), serta lisis.

a. Adsorpsi

Virion menempel pada reseptor spesifik sel inang dengan menggunakan bagian

sembut ekomya. Molekul reseptor ini betbeda-beda untuk setiap jenis virus, ada yang
ofem dan ada yang berupa oligosakanda Ada tidaknya res'eplor Juga

menem an patogenesis v:ms yaxtu mekansme infeksi dan perkembangan penyakit

Sebagai contoh, virus poho hanya dapat melekat pada sel saraf pusat dan
sa!unn usus pmnata, vims mvﬁm berikatan dengan reseptor T CD4 pada sel
sistem inm, atau virus rabies yang hanya berinteraksi dengan reseptor asetilkolin.

Upung serabut ckor membuat lubang untuk menembus dinding dan membran sel
mang Selanj lm?n virus menginjeksikan materi genetiknya sehingga kapsid virus

& Smmmdan
DNA virus menglmro dan mengendalikan materi genetik sel inang untuk
membuat asam nukleat (salinan genom) dan protein kom;onm VITuS. Selanyumya
berlangsung tnth rephkasn yaitu pembenmkan bagian-bagian mbuh vims yang baru,

d. Pg
LY, :E hasil sintesis dan Mduih( idk km |
' ‘y*ang ?ngkap se(ﬁ\igz‘ga f:rbénmP? ?ﬂﬁon-m MJ ik ;

esar dan akhirya pecali.

mcmerang sel i | inang yang lam ) B
Daur Lisoges
Daur hsx_gnk teﬁaﬁi jika jﬁ man 1@;1: lbandmgkan dengan daya
infekst Sel mang pada daur ini udak segera pec ahkan dapat bereproduksi

secara normal. Pada daur lisogemk, replikasi genom vinus tidak menghancurkan sel
inangnya. DNA virus bakteriofag akan berinteraksi dengan kromosom sel inang
membentuk profag. Jika sel ang yang mengandung profag membelah diri untuk
bereproduksi, profag akan diwanskan kepada sel-sel anakannya. Profag di dalam sel
anakan dapat aktif dan keluar dari kromosom sel mang untuk masuk ke dalam tahapan-
tahapan daur litik. Virus vani dapat bereproduksi dengan daur litik dan lisogenik disebut
virus temperat, misalnya

Tahapan-tahapan dalam dawr lisogenik adalah adsorpsi dan infeksi, penetrasi,
penggabungan, pembelahan, serta smtesis,

A Adsorpsi

Virion menempel pada reseptor spesifik sel inang dengan menggunakan bagian
serabut ekomya.
b. Penetrasi
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Vinus menginjeksikan materi genetikuya ke dalam sel inang sehingga kapsid virus
menjadi kosong (mati).

¢. Penggabungan
DNA virus bakteriofag bergabung dengan DNA bakteri (sel inaug) membentuk
profag. Dalam bentuk profag, sebagian besar gen berada dalam fase tidak akuf, tetapi
ada sedikitmya satu gen yang selalu aktif. Gen aktif berfungsi mengkode protein
reseptor. Protein reseptor berfumgsi menjaga agar gen-gen profag tidak aknf.

d. Pembelahan
Jika sel inang membelah, setiap anakannya akan mewarisi profag. Profag dapat
diinduksi menjach aktif, sehingga mengakibatkan terjadinya daur hink.

e. Smtesis
Profag aktif dan keluar dani kromosom bakteri, sehingga DNA bakteni (scl inang)
hancur. Kemudian, terjadi fase replikasi DNA bakteriofag, sintesis bagian-bagian
tubuh virus, dan seterusnya seperti pada daur litik

E;gukl; [el?i'll jelas replikast virus secara htik dan lisogenik kalian dapat mengamati gambar
ikut ini !

WA\ Yo
F B2 S s
S, EEwER L

GLOSARIUM
Bahmnﬁ;  Virus yang menyerang bakteri
Kapsid  Kulit protem dan suatu virus
Lllik - Cara reproduksi virus dengan menghancurkan mnanguya

L@s gcg? mmpmduksxvmns mlﬁlg* ghancurkan sel i mang!& w——
: y

- dapat. wenyernig

| Vinen: 1/ ‘i“& lengkap. virts,

a8 .‘ .. _. AK A :E ". I::.: | B Wi i .
2 Manopm getahuan Alam
%m’?% g E%
ibelajaran

3 Lmk sumb
hittps://scholar. google co.id/schhp?hi=id
hitps://belajar kemdikbud go.id/
www. detik com, www kompas com, www youtube com, www.cnn.com,
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Satuan Pendidikan

Tahun

Penyusun

Fase

Mata Pelajaran

Materi

Alokasi Waktu

Kompetensi awal

Peserta didik telah mempelajari:

1. Ciri-ciri makhluk hidup

2. Tingkat organisasi kehidupan

Profil Pelajar Pancasila :

e  Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
Dengan mempelajari makhluk ciptaan Allah dapat meningkatkan iman dan takwa
peserta didik

*  Bergotong royong
Peserta didik akan mengembangkan kemampuan bergotong royong dengan saling
memberi masukan dalam mengerjakan proyek

« Bernalar kritis
Peserta didik akan mengembangkan kemampuan bernalar kritis ketika melaksanakan
proyek observasi

*  Krearif
Peserta didik akan mengembangkan kreatifitas untuk menyusun laporan hasil
observasi

Sarana dan Prasarana :

* . LCDProyektor dan Laptop

* Gambar berbagai jenis makhluk hidup

«  Tamansekolah

Target peserta didik : Peserta didik reguler/tipikal

Model Pembelajaran : Daring / online
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Tujuan Pembelajaran :

1. Mengidentifikasi tingkatan keanekaragaman hayati,

2. Mendeskripsikan keanekaragaman hayati Indonesia dan peranznnya,

3. Merumuskan upaya pelestarian keanekaragaman hayati,

4. Mengelompokkan makhluk hidup, dan

5. Menganalisis interaksi makhluk hidup dalam ekosistemnya.

Pemahaman Bermakna:

Pertanyaan Pemantik :

Peserta didik mampu memanfaatkan keanekaragaman hayati yang terdapat pada

lingkungannya dengan bijak

Peserta didik mampu melestarikan keanekaragaman hayati yang terdapat pada

lingkungannya dengan tepat

Peserta didik memahami pentingnya kedudukan dan peranan makhluk hidup dalam

ekosistem

Peserta didik dapat melakukan upays untuk menjaga keseimbangan ekosistem

Peserta didik memahami pentingnya keseimbangan lingkungan sebagai upaya

melestarikan sumber daya alam

1. Apasaja Jenis burung yang kalian ketahui?

2. Apasaja warna bunga mawar yang pernah kalian lihat?

3. Pernahkan mengamati hewan yang sedang makan?

Kegiatan Pembelajaran :
Pertemuan 1 (30 menit)
Tahap Kegiatan Alokasi
waktu
Pendahuluan Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan | 10 menit

berdoa untuk memulai pembelajaran di Gmeet
Memeriksz kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali kegiztan pembelajaran.

Menanyakan diri-cirl makhluk hidup dan tingkat
organisasi kehidupan

Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelzjari pelajaran yang akan dipelajari dalam

kehidupan sehari-hari.
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Inti

Mengajak peserta didik mengingat tentang
tumbuhan yang ada di taman sekolah atau taman
rumahnya.

Peserta didik membaca dan berdiskusi tentang
tingkatan keanekaragaman hayati.

Membaca dan berdiskus| tentang keanekaragaman

hayati yang dimiliki Indonesia,

Asesmen Formatif yang hisa dilakukan selama kegiatan

berlangsung:

v

Guru memperhatikan apakah siswa akt/f

berpartisipasi dalam diskusi

Menjawab pertanyaan refleksi

» Apayang dimaksud gen?

» Sebutkan contoh lain keanekaragaman tingkat
gen!

» Sebutkan contoh lain keanekaragaman tingkat
jenist

» Sebutkan contoh lain keanekaragaman tingkat
ekosistem!

» Sebutkan pembaglan wilayah flora dan fauna di
Indonesia beserta contohnya!

70 menit

Penutup

Guru menyampaikan tindak |anjut pembelajaran
untuk merancang sebuah Proyek untuk
mengidentifikasi keanekaragaman hayati yang ada
di lingkungan sekitarnya dengan membuat daftar
nama spesies tumbuhan yang hidup di lingkungan
sekitarnya sesuai dengan intruksi Proyek Tahap 1
(pada LKPD)

Peserta didik:merefleksi hal-hal yang telah dipahami
dan yang tidak dipahami pada pertemuan ini
Setelah semua selesai, guru memi nta salah satu
siswa untuk memimpin doa selesai kegiatan
Gurumenutup kelas dengan memberi motivasi dan

apresiasi dan dizkhiri dengan salam

10 menit
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Pertemuan 2 (30 menit)
Tahap Kegiatan Alokasi
waktu
Pendahuluan * Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan | 10 menit
berdoa untuk memulai pembelajaran pada Gmeet
* Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin
* Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan pembelajaran.
e Menanyakan kembali tentang tingkat
keanekaragaman hayati
* Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.
Inti ® Mengajak peserta didik mendeskripsikan 70 menit
keanekaragaman hayati di Indonesia
» Peserta didik membaca dan berdiskusi tentang
manfaat keanekaragaman hayati.
® Peserta didik membaca dan berdiskusi tentang
upaya pelestarian keanekaragaman hayati.
Asesmen Formatif yang dilakukan selama kegiatan
berlangsung:
¥ Mengerjakan soal pada “ayo berlatih” pada LKPD
Penutup * Peserta didik merefleksi hal-hal yang telah dipahami | 10 menit

dan yang ticak dipahami pada pertemuan ini

Guru mengajak peserta didik untuk melanjutkan
Proyek Tahap 1 dengan melakukan kajian literatur
satu tanaman yang menarik bagl mereka untuk
diketahui manfaatnya sebagai tindak lanjut
pembelajaran

Setelah semua selesal, guru mermirta salah satu
siswa untuk memimpin doaselesai kegiatan

Guru menutup kelas dengan memberi motivasi dan

apresiasi dan diakhiri dengan salam
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Pertemuan 3 (S0 menit)

Tahap Kegiatan Alokasi
waktu
Pendahuluan e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan | 10 menit
berdoa untuk memulzi pembelajaran pada Gmeet
+ Memeriksa kehadiran peserta didik sebagal sikap
disiplin
*  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan pembelajaran.
* Menanyakan perkembangan proyek 1
* Menanyakan kembali tentang manfaat
keanekaragaman hayati
* Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.
Inti ® Mengajak peserta didik mengingat cara pedagang di | 70 menit
pasar menata barang dagangannya (untuk
mengarahkan pemahaman peserta didik bahwa
pengelompokan makhluk hidup dilakukan untuk
mempermudah mempelajari)
o  Guru menyebutkan berbagai nama hewan, dan
meminta peseta didik untuk mengelompokkan
hewan tersebut dengan dasar tertentu
= Peserta didik mempresentasikan hasil
pengelompokan makhluk hidup
* Membaca dan berdiskusi tentang cara
pengelompokan makhluk hidup,
Asesmen Formatif yang dilakukan selama kegiatan
berlangsung pengamatan aklivitas peserta didik saat
presentas! dan diskusi kelompok
Penutup * Pesertadidik merefleksihal-hal yang telah dipahami | 10 menit

dan yang tidak dipahami pada pertemuan ini

= Guru menyampaikan rencana kegiatan pada
pertemuan selanjutnya

* Setelah semua selesal, guru meminta salah satu
siswe untuk memimpin doa selesai kegiatan

* Guru menutup kelas dengan memberi motivasi dan

apresiasi dan diakhiri dengan salam
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Pertemuan 4 (90 menit)

Tahap

Kegiatan

Alokasi

waktu

Pendahuluan .

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran pada Gmeet
Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan pembelajaran.

Menanyakan kembali tentang klasifikasi makhluk
hidup

Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam

kehidupan sehari-hari.

10 menit

Inti .

Guru menampikan gambar bakteri, protista, jamur,
lumut, tumbuhan paku, tumbuhan tinggi, dan
berbagal hewan avertebrata dan vertebrata
Membaca dan berdiskusi tentang pengelompokan 5
kingdom dan contoh peranannya

Peserta didik melakukan kegiatan “ayo berlatih 2”

sebagai Asesmen Formatif

70 menit

Penutup .

Peserta didik merefleksi hal-hal yang telah dipzhami
dan yang tidak dipahami pada pertemuan ini

Guru mengajak peserta didik untuk merancang
lanjutan Proyek berdasarkan Proyek Tahap 2 untuk
melanjutkan melakukan kajian literatur tentang
klasifikasi tumbuhan yang dipilih pada Proyek Tahap
1 sebagai tindak lanjut pembelajaran

Setelah semua selesal, guru meminta salah satu
siswa untuk memimpin doa selesai kegiatan
Gurumenutup kelas dengan memberi motivasi dan

apresiasi dan gizkhiri dengan salam

10 menit
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Pertemuan 5 (50 menit)

Tahap

Kegiatan

Alokasi

waktu

Pendahuluan

Melzakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran pada Gmeet
Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan pembelajaran

Menanyakan kembali tentang klasifikasi 5 kingdom
Memberikan gambaran tentang manfaat

mem pelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam

kehidupan sehari-hari.

10 menit

Inti

Guru mengajak peserta didik mengamati lingkungan
sekitar

Peserta didik mengidentifikasi komponen biotik dan
kompanen abiotik pada lingkungan yang diamati
Peserta didik mempresentasikan hasil
pengamatannya

Peserta didik membaca dan berdiskusi tentang
pengertian ekosistem, jaring-jaring makanan, rantai
makanan, jenis-jenis interaksi yang terjadi aliran
energi dan contoh daur materi yang terjadi.

Guru meminta siswa membuat bagan jaring-jaring

makanan dan daur materi

Asesmen Formatif yang dllakukan selama kegiatan

berlangsung pengamatan aktivitas peserta didik saat

presentasi dan bagan jaring-jaring makanan dan daur

materi

70 menit

Penutup

Peserta didik merefleksi hal-hal yang telah dipahami
dan yang tidak dipahami pada pertemuan ini

Guru meminta peserta didik untuk melanjutkan
kegiatan ke Proyek tahap 3 sebagai tindak lznjut
pembelajaran

Setelah semua selesal, guru meminta salah satu
siswa untuk memimpin doa selesai kegiatan

Guru menutup kelas dengan memberi motivasi dan

apresiasi dan diakhiri dengan salam

10 menit
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Pertemuan 6 (90 menit)

Tahap

Kegiatan

Alokasi

waktu

Pendahuluan

» Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran pada Gmeet

o Memeriksa kehadiran peserta dicik sebagal sikap
disiplin

¢ Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam

mengawali kegiatan pembelajaran.

10 menit

Inti

® Presentasi hasil proyek
Asesmen Formatif yang dilakukan selama kegiatan
berlangsung pengamatan aktivitas peserta didik saat

diskusi

70 menit

Penutup

* Peserta didik meretieksi hal-hal yang telah dipahami
dan yang tidak dipahami pada pertemuan ini

¢ Guru meminta peserta didik untuk mengunggah
media kampanyenya di media sosial yang mereka
miliki dan memonitor dan aktif menyebariuaskan
media kampanye ini sebagal bagian dari tujuan
pembangunan yang berkelanjutan (SDGs),

e Setelah semua selesal, guru meminta salah satu
siswa untuk memimpin doa selasai kegiatan

* Guru menutup kelas dengan memberi motivasi dan

apresiasi dan diakhiri dengan salam

10 menit

Asesmen

» Asesmen formatif (selama kegiatan berfangsung)
* Sikap (Profil Pelajar Pancasiia): Observasi

» Performa (non tes)

makanan

Rubrik penilaian diskusi

Keaktifan dalam diskusi dan bagan jaring-jaring

1. Bertanya (cara) Memuaskan = 4
2. | Menjawab pertanyaan Baik=3
3. Kesesuaian dengan topik tujuan Cukup=2
4. Cara menyampaikan pendapat Kurang=1
5. | Antusiasme mengikuti pelajaran
Nilai = skor yang dipcrolch ¥ 100

skor maksimai (20)
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Rubrik penilaian bagan jaring-jaring makanan

sangat balk Baik Cukup Periu.
4 3 2 1
Pengetahuan Informasi yang | Informasiyang | Informasi yang | Informasi yang
tentang rantai | dituliskan dituliskan dituliskan dituliskan
makanan pada | tentang ranta | tentang rantai | tentang rantai | tentang rantai
ekosistem makanan makanan makanan makanan tidak
tertentu sangat lengkap | sudah tepat, sebagian besar | lengkap sama
dan tepat namun tidak lengkap | sekali
penjelasan dan kurang
masih kurang | tepat
lengkap
Ketrampilan Rantai Rantai Rantai Rantai
dalam makanan makanan makanan makanan
menyajikan dibuat dengan | dibuat dengan | dibuatdengan | dibuatdengan
informas| sangat rapi cukup rapi dan | kurang rapi tidak rapi dan
dalam gambar | dan terlihat terlihat jelas namun terlihat | kurang terlihat
jelas hubungan jelas Jelas
hubungan khasnya hubungan hubungan
khasnya khasnya khasnya
skor yang diperoleh
Nilai = m x 100
« Tertulis : Pertanyaan refleksi
Rubrik penilaian soal refleksi
No. _Kunci jawab: | Pedoman penskoran
1. | Gen adalah faktor pembawa sifat keturunan Jawaban benar =5

Jawabansalah = 1

Jawaban benar =5
Jawabansalah=1

2. | Jawaban sesuai jawaban peserta didik

Jawaban benar =5
Jawaban salah = 1

3. | Jawaban sesuai jawaban peserta didik

Jawaban benar=5
Jawabansalah=1

4. | Jawaban sesuai jawaban peserts didik

5. | a. tipeoriental, contohnya orang utan, Menjawab 3 tipe dengan
kukang, banteng, gajah, badak contoh =7
b. tipe australis, contohnya kuskus, kasuari, Menjawab 2 tipe dengan
cendrawasih contoh = 6
c. tipe peralihan, contohnya tarsius, anoa, Menjawab 1 tipe dengan
babi rusa contoh =5
Menjawab 3 tipe tanpa
contch =4
Menjawab 2 tipe tanpa
contoh =3
Menjawab 1 tipe tanpa
contoh =2

Jawabansalah=1

i\ _ Skor yang diperaleh
Nilaj = S XL P2 22 o 100
skor maksimal (27)
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> Asesmen sumatif (Asesmen setelah pembelajaran)
* Soal tes tulis
1. Ketika Rina pergi ke pasar, dia membeli beberapa binatang untuk dikonsumsi yaitu
belut, ayam, lele, sapi, bebek dan ikan. Sesampainya di rumah Rina mengelompokkan
binatang tersebut agar mudah untuk mengatur menunya. Buatlah pengelompokan
sederhana untuk binatang tersebut! Bagaimana cara Kalian mengelompokkannya?

2. Perhatikan jaring makanan makanan berikut,

‘\ / /—#”:“ Capung
#
lenm Alr
Katak

!umw

b '\ = (& /m;m
zuphnm
Berdasarkan Jaring makanan tersebut, jawablah pertanyaan berikut.
a. Tentukanlah apakah pernyataan berikut benar atau salah.

i Berarc—berangdan bangau berkompetisi
untuk mendapatkan makanan.

Jika ikan gabus dihilangkan pada jaring-jaring
makanan tersebut maka populasi ikan kecil
akan meningkat tajam

Ikan kecil dan capung merupakan organisme
pada tingkatan tropik 3.

b. Secrang peneliti meneliti tentang jaring-jaring makanan tersebut, kemudian
mencoba untuk membuat sebuah piramida jum!ah dari jaring-jaring makanan
tersebut. Tentukanlah benar atau salah aktivitas yang dilakukan.oleh peneliti
tersebut.

uhitunlah maﬁncfmaglmga
pada tingkatan tropiknya.

Menimbang berat kering organisme pada
‘masing-masing tingkatan tropik:
Menggambar ukuran blok sesual dengan-
jumlah organisme pada tingkatan tropiknya.
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erkaki: ayam, sapi, dan bebek; hewan tidak
berkaki: belut, ikan, dan lele. Cara
pengelompaokannya berdasarkan satu ciri yang
dijadikan persamaan,

(Catatan: Peserta didik dapat melakukan
pengelompokan dengan cara lain. Perhatikan
dasar pengelompokan yang digunakan dan
kebenaran pengelompaokan.)

sesuai dengan dasar

pengelompokan =3
* Contoh pengelompokan
kurang sesuai dengan
dasar pengelompokan =2
Contoh pengelompakan
tidak sesual dengan dasar
pengelompokan =1

Rubrik penilaian
No. | KunciJawaban Pedoman penskoran —
1L Contoh pengelompokannya adalah hewan » Contoh pengelompokan

a. Pernyataan

» Berang-berang dan bangau berkompetisi
untuk mendapatkan makanan. Jawaban:
Benar

» Jika ikan gabus dihilangkan pada jaring-jaring
makanan tersebut maka populasi ikan kecil
akan meningkat tajam. Jawaban: Salah

» |kan kecil dan katak merupakan organisme
pada tingkatan tropik 3. lawaban: benar

b. Aktivitas

» Menghitung jumiah masing-masing rganisme

pada tingkatan tropiknya. Jawaban: Benar

Menimbang berat kering organisme pada

masing-masing tingkatan tropik. Jawaban:

Salah

Menggambar ukuran blok sesuai dengan

jumlzh organisme pada tingkatan tropiknya.

Jawaban: Benar

v

Y

6 poin di jawab dengan tepat
=7

5 poin di jawab dengan tepat
=6

4 poin di jawzab dengan tepat
=5

3 poin di jawab dengan tepat
=4

2 poin di jawab dengan tepat
=3

1 poin di jawab dengan tepat
=2

Semua jawaban tidak tepat =
1

i diperale
Dlilai.= iy R o x 100

skor maksimal (10)

e Kampanye hasil proyek

Rubrik penilaian proyek
1 42 K SUViTall pe il
1. | Perencanaan 4 poin terpenuhi =4
a. Pemilihan okasi ebservasi. 3 poin terpenuhi =3
b." Pemilihan perlengkapan dan cara 2 pointerpenuhl =2
memperoleh data. 1 poin terpenuhi = 1
c.  Rancangan jadwal proses pelaksanaan Proyek.
d. Pemiihan media kampanye.
2. Proses pelaksanaan proyek 4 poin terpenuhi =4
a. Persiapan perlengkapan observasi. 3 poin terpenuhi =3
b. Persiapan pertanyaan wawancara. 2 poin terpenuhl =2
¢ Kesesuaian data yang dicari dengan 1 pointerpenuhl = 1
perencanaan Proyek.
d. Kerjasama kelompok.
3. | Hasil Produk Kampanye 4 poin terpenuhi =4
a. Mediz yang digunakan menarik. 3 poin terpenuhi =3
b. Menampilkan gambar tumbuhan. 2 poin terpenuhi =2
c. Kebenaran isi media kampanye. 1 poin terpenuhi =1
d. Kemudahan dalam memahami media
kampanye.
4. Presentasi 4 poin terpenuhi =4
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a. Penggunaan bahasa yang baik dan benar. 3 poin terpenuhi =3
b. Penyampaiannya mudah dipahami. 2 poin terpenuhi = 2
¢. Penggunaan media yang menarik. 1 poin terpenuhi = 1
d. Kekompakan tim.

Pengayaan dan Remidial

¢ Pengayaan : Guru memberikan program pengayaan yaitu dengan mengajak siswa
memperkaya pengetahuan dengan membaca artikel tentang daur biogeokimia

¢ Remidial : Kajian ulang mater secara indivual

A. LEMBAR KERJA PESERTA J

1. Tujuan ‘

1. Mengidentifikasi tingkatan keanekaragaman hayati,

2. Mendeskripsikan keanekaragaman hayati Indonesia dan peranannya,
3. Merumuskan upaya pelestarian keanekaragaman hayati,

4. Mengelompokkan makhluk hidup, dan

5. Menganalisis interaksi makhluk hidup dalam ekosistemnya.

Cieoyek

]

Lakukan proyek berikut dalam kelompok

Tahap 1 : Mengidentiikasi Keanekaragaman Hayati

Lakukanlah observasi di sekitar tempat Kalian secara berkelompok. Buatlah daftar spesies
tumbuhan yang bermanfaat yang ada di daerah Kalian. Untuk menambah informas! Kalian bisa
melakukan wawancara dengan tokoh setempat tentang spesies yang ada di daerah Kalian dan

malakukan telaah artikel @i surat kabar atau media elektronik yang terpercaya.

Tahap 2 : Mengidentiikasi Kelompok

Setelah Kalian selesai mengidentiikasi spesies mahkluk hidup pada kegiatan Proyek Tahap 1,
maka pilihkah satu saja spesies yang menarik untuk Kalian pelajari. Indentifikasilah kelompok
spesies tersebut dalam sistem klasifikasi 5 Kingdom dan ciri-ciri spesies tersebut. Kalian juga

bisa melakukan kajian literatur tentang spesies tersebut.
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Tahap 3 : Kampanyekan Proyek

Setelah Kalian menemukan kelompok dan karakteristik dari spesies pilihan Kalian pada Proyek

Tahap 2, lakukanlah kajian literatur tentang peranan spesies tersebut bagi kehidupan manusia

(secara sosial, lingkungan dan ekonomi). Setelah itu buatiah solusi bagaimana caranya supaya

spesies ini dimanfaatkan secara bijak sehingga kese/mbangan ekosistem tetap terjaga.

Laporkan dan kampanyekan hasil proyek Kalian dalam bentuk tulisan atau lisan di media sosial

Kalian.

lll. Kegiatan 1

Langkah belajar:

A. Amatilah video pasar tradisional berikut https://youtube.be/tv 8VE ZHsg . Amatilah

dan catat sayur atau buah-buahan atau ikan apa yang dijual di pasar tersebut. Setelah

mengamati, jawablah pertanyaan berikut.

1
2.

Ada berapa macam sayuran atau buah atau ikan yang Kalian temukan di pasar?
Apakah Kalian menemukan sayuran atau buah atau ikan yang jenisnya sama? Jika ya,
sayuran atau buah apakah itu?

Apakah perbedaan yang ditunjukkan oleh buah atau sayuran atau ikan yang sejenis
itu? Berdasarkan perbedaan itu apakah yang dapat Kalian simpulkan?

Berapa jeniskah sayuran atau buah atau ikan yang Kalian temukan?

Apakah perbedaan yang ditunjukkan oleh berbagai jenis sayuran atau buah atau ikan
tersebut? Apa yang dapat Kalian simpulkan?

B. Pelzjarilah dengan seksama materi keanekaragaman hayati pada buku TUNTAS halaman

19— 21. Kemudian jawablah pertanyaan berikut ini.

1

Tip W AN

Apa yang dimaksud gen?

Sebutkan contoh lain keanekaragaman tingkat gen!

Sebutkan contoh lain keanekaragaman tingkat jenis!

Sebutkan contoh lain keanekaragaman tingkat ekosistem!

Sebutkan pembagian wilayah flora dan faunadi Indonesiabeserta cantohnyal

P o

Langkah belzjar

A. Pelzjarilah dengan seksama materi tentang keanekaragaman hayati di Indonesia pada

buku TUNTAS halaman 21 - 23.

B. Ayo berlatih dengan menjawab soal-soal berikut

1. Bacalzhintisari artikel yang berjudul Populasi Bertambah, Kamera Pengintai Rekam

58 Badak Jawa Pada Tahun 2013 yang ditulis oleh Indra Nugraha.
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Hasil menitoring badak jawa tahun 2013 menyebutkan jumiah populasi sebanyak 58

ekor yang jJumlahnya meningkat dari 2 tahun sebelumnya, dimana tahun 2012

populasi badak berjumlah 51 ekor dan tahun 2011 berjumlah 35 ekor. Monitoring ini

dilakukan dengan 120 camera trap sehingga selain jumlah, dinamika populasi dan

interaksi badak jawa dengan spesies |ain juga dapat diamati. Data monitoring ini akan

menjadi acuan dalam pengembangan second habitat untuk badak jawa.

Untuk membaca detail artike! ini silahkan Kalian mengakses link

htps://www.mongabay.co.id/2014/03/04/populasi-bertambah-kamerapengintai-

rekam-58-badak-jawa-pada-2013/

Berdasarkan artikel tersebut, jawablah pertanyaan berikut.

a. Deskripsikan dalam bentuk graik bagaimana populasi spesies badak jawa selama
5 tahun terakhir?

b. Berdasarkan informasi pada artikel tersebut, buatlah prediksi badak Jawa pada 20
tahun mendatang!

c. Apakah solusi yang dapat Kalian tawarkan untuk mengatasi penurun populasi
badak jawa?

Seseorang peneliti melakukan penelitian untuk menentukan status suatu hewan

endemik dalam keadaan langka atau tidak. Untuk itu peneliti tersebut harus

menghitung populasl hewan tersebut di alam bebas. Pilihlah benar atau salah

aktivitas yang dilakukan oleh peneliti tersebut!

i

Meletakkan kamera di beberapa tempat, kemudian
menganalisis gambar hewan yang terekam dengan
parameter tertentu untuk menentukan spesies yang

sama.

Menghitung jumlah spesies pada beberapa wilayah
tertentu kemudian menghitung total dari seluruh hasil
hitungan.

Memberi tandz pada spesies yang ditemui, hingga tidak
menemukan spesies yang tidak memiliki tanda,
kemudian menghitung jumlah tanda yang telah
digunakig\,
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V. Kegiatan3

Langkah belajar

A. Perhatikan gambar berbagai hewan di bawah ini.

1. Bagaimanakah hasil pengelompokan yang Kalian buat?
2. Apa dasar pengelompokan yang Kallan buat?

3 Bagaimana Kalian mengelompokkan bumbu dapur tersebut?

All Animal

4. Bandingkanlah hasil pengelompokan Kalian dengan teman yang lain. Manakah yang

lebih baik, cara Kalian mengelompokkan atau cara teman Kalian?

B. Pelajarilah dengan seksama mateni klasifikasi makhluk hidup pada buku TUNTAS halaman

24-25.

VI. Kegiatan 4
ErsaT AN rew

Langkah belzjar:
1. Amatilah gambar tentang berbagai makhluk hidup.

2. Pelajarilah sistem kiasifikasi 5 kingdom pada buku TUNTAS halaman 25 -30.
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Vil Kegiatan 5

Langkah belajar:

A. Amatilah gambar ekosistem sawah berikut.

Setelah mengamati gambar ekosistem tersebut, jawablah pertanyaan berikut.
1, Catatlah benda tak hidup dan mahkluk hidup yang ditemukan dalam bentuk tabel!
2. Buatlah rantai makanan dan jaring-jaring makanan yang terjadi pada ekosistem
tersebut!
3. Bagaimanakah interaksi antar komponen bietik dan antara kemponen biotik dengan
abiotik dalam ekosistem tersebut?
B. Pelajarilah dengan seksama materi Ekosistem di bagian akhir LKPD ini.

B. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA mtﬂ

Keanekaragaman Mahkluk Hidup, Interaksi, dan Peranannya di Alam

* Keanekaragaman Hayati
Keanekaragaman hayati berarti keberagaman yang ada pada mahkiuk hidup.
Keberagaman dapat ditemukan pada tingkatan gen, spesies dan ekosistem.
Keanekaragaman pada mahkluk hidup ini tetjadi akibat adanya faktor gengt‘ka_rtau
keturunan dan perbedazn faktor hquungan.

* Tingkatan Keanekaragaman Hayati
1. Keanekaragaman hayati mgkat gm ;
D alam banyzak varietas pisang yang dapat \d‘tafumpat sepem pisang susu dan pisang
tanduk. Meskipun sama-sama merupakan pisang, tetapi bentuk, ukuran dan rasa
pisang-pisang tersebut beranekaragam. |nilah yang disebut dengan keanekaragaman
hayati tingkat gen. Keanekaragaman hayati tingkat gen adalah keanekaragaman yang
ada dalam satu spesies.




144

Pisang Raja Sereh Pisang Tanduk Pisang Raja
(Musa sp.) (Musa sp) (Musa sp)

Contoh Keanekaragaman hayati tingkat gen pada buah pisang.
2. Keanekaragaman hayati tingkat jenis

Sebelumnya Kalian telah menemukan bahwa buah pisang dalam satu spesies dapat
beranekaragam karena adanya variasi gen. Buah pisang pun sesungguhnya memiliki
keanekaragaman tingkat jenis. Keanekaragaman hayati tingkat jenis adalah
keanekaragaman hayati yang terjadi antar spesies. Coba Kalian perhatikan pisang
klutuk, pisang mas, dan pisang raja. Meskipun ketiga-tiganya merupakan tanaman
pisang, akan tetapi mereka berasal dari spesies yang berbeda. Masing-masing spesies
pisang tersebut memiliki perbedaan bentuk buah, ukuran buah dan rasa buah.

2 oy VL L/ .

Pisang Klutuk Pisang Mas Pisang Raja
(Muse balbistana Colla) (Musa acuminata Collu) (Musa spy

Contoh Keanekaragaman hayati tingkat jenis pada buah pisang
3. Keanekaragaman hayat| tingkat ekosistem

Indonesia dengan bentang alamnya yang luas, memiliki beberapa ekosistem, seperti
hutan hujan tropis, hutan bakau dan sabana. Hutan hujan tropis dihuni oleh
tumbuhan yang beranekaragam mulai dari yang berukuran kecil hingga pohon besar.
Selain itu di hutan hujan tropis juga hidup beranekaragam hewan. Hutan bakau
terletak di rawa atau pinggir pantai dan hanya ditumbuhi oleh tanaman mangrove.
Hewan yang biasanya hidup di hutan mangrove ini adalah ikan dan burung laut.
Sedangkan sabzana adalah wilayah yang didominasi oleh tanaman jenis rumput. Hewan
yang hidup di dalamnya juga cenderung mamalia kecil dan burung.
Ketiga ekosistem tersebut memiliki perbedaan yang dapat dilihat dari jenis tenaman,
jenis binatang, keadaan'tanah, intensitas cahaya matahari dan curah hujen pada
ketiga hutan tersebut. Perbedaan yang terjadi pada ketiga daerah ini disebut dengan
keanekaragaman hayati tingkat ekosistem. Keanekaragaman hayati tingkat ekesistem
adalah keanekaragaman hayati yang terjadi anitar ekosistem.

SR N T SRR e

Ekosistem Hujan Tropis Fkosistem Sabana Ekosistem Bakau

Contoh Keanekaragaman hayati tingkat ekosistem
* Keanekaragaman Hayati Indonesia
Indonesia termasuk negara yang memiliki keanekaragaman hayati tertinggi kedua
setelah Brazil. Indonesia secara astronomis terletak 60 LU sampai 110 LS dan 95° BT
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sampai 141° BT sehingga Indonesia memiliki iklim tropis. Wilayah Indonesia memiliki
curah hujan yang tinggi dan cahaya matahari sepanjang tahun, Keadaan inileh yang
mendukung untuk hidupnya berbagai organisme, sehingga Indonesia memiliki
keanekaragaman hayati yang tinggi.

Fauna Indonesia dapat dibagl menjadi 3 wilayah, wilayah barat (Sumatra,
Kalimantan, Jawa dan pulau kecil di sekitarnya), wilayah tengah (Sulawesi dan Nusa
Tenggara) dan wilayah timur (Papua dan pulau di sekitarnya). Hewan wilayah barat
memiliki ciri-ciri yang sama dengan hewan yang ada di benua Asia sehingga disebut
dengan hewan asiatis. Hewan asiatis biasanya berupa mamalia berukuran besar dan
sedikit burung berbulu indah, contohnya gajah, badak dan orang utan. Hewan wilayah
timur memiliki ciri-ciri seperti hewan di benua Australia sehingga disebut dengan hewan
australis. Hewan australis biasanya berupa hewan mamalia berukuran kecil, hewan
berkantong dan burung berbulu indah sepert| kuskus dan cendrawasih. Berbeda halnya
dengan hewan di wilayah tengah, hewan ini memiliki ciri-ciri peralihan antara hewan
asiatis dengan hewan australis. Contoh hewan peralihan adalah Komodo, Anoa dan
Maleo.

Indonesia juga kaya akan keanekaragaman tumbuhan, mulai dari lumut, paku
hingga tumbuhan berbiji. Beberapa tumbuhan di Indonesia merupakan tumbuhan
endemik yang tidak ditemukan di manapun di dunia, Dengan bentang alam Indenesia
yang luas mungkin saja masih ada spesies tanaman yang belum teridentiikasi. Di antara
tumbuhan yang sudzh diidentiikasi baru sebagian kecil yang diketahui manfaatnya.
Berdasarkan data Badan Informasi Geospasial (BIG), Indonesia memiliki luas daratan
1.890.739 km’ dan luas lautan 6.315.222 km”. Dengan demikian wilayah Indonesia terdiri
dari 76,96% lautan. Laut Indonesia juga mem|liki keanekaragaman hayati yang tinggi.
Biota laut yang dimiliki beranekaragam, baik itu protista, tumbuhan ataupun hewannya.
Masih banyak kekayazn laut Indonesia yang belum dieksplorasi dan bahkan belum
dimanfaatkan.

Sungguh luar biasa kekayaan alam Indonesia bukan? Sungguh beruntung kita
menjadi warga negara Indonesia. Kita harus bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa
karena lahir di negeri yang kaya akan keanekaragaman hayati. Berikut adalah gambaran
kecil betapa Tuhan memberkahi Indonesia dengan keanekaragaman lora dan fauna, baik
di daratan maupun di lautan.

Gambar 4 Anoy Ganbar 7 SiBadak jawa
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Anoa (Bubalus sp) disebur pula
kéfbau Tkerdil Vand' merlipdkan
hewan endemik df dacrahy Palau
Stilawesi dan Pulau Buton Hewan
mu suka berendam di lumpur, hadup
soliter dan hanya akan bertemu
dengan kawanannya pka s1 benna
akan melahirkan

Badak jawa (Rhinoceros sondaicus)
30 yuig “dikenal dengan badak
Bercula sativadalah salah satu badak
jenas langka yvang ada di dumia yang
hidup di Taman Nasional Ujung
Kulon.
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Hewan Tipe Australis

Gambar 7 6. Cendrawasth |
eabe o com Fru Reams S0

Cendrawasth  (Paradisaea  apoda) discbut
bird of paradise karena kemdahan bulunya
Burung ini habitatnya d: daerah Papua. Pada
zaman dahuly bulu burung mi dijadikan
lnasan sampai ke daratan Exopa.

Gambar 7 7. Buah merah Gambar 7 § Cendana
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Tanaman buah merah (Pandanus | Wangi aroma cendana sudah tidak
Conoideus) yang dijadikan jamuvan | asing lagi bukan? Babkan wangi
dalam pesta adat bakar batu|cendana iu menjadi wewangian
olch penduduk Whamena, Papua|primadona di  daerah  eropa
sebenamya merupakan tanaman | Tanaman cendana (Santalum album)
pandan-pandanan. Buah tanaman | adalah tanaman ashi  Indonesia
mi memiliki kandungan tokorefol | yang banyak ditemukan di Nusa
dan  betakarotim  sebagai  zaf| Tenggara Timur

antioksidan. Tanaman 1m  dapar
dyadikan obat ann kanker dan
membanty memmgkatkan  imun
tubuh penderita AIDS

Manfaat Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman hayati bukan'hanya memberikan manfaat [angsung kepada
manusia namun juga sangatpenting dalam mempertahankan keberlangsungan
ekosistem. Sebagai contoh hutan hujan tropis dengan keanekaragaman hayatinya yang
tinggi, lebih mendukung untuk kelestarian ekesistemn dibandingkan dengan ekosistem
pertanian yang monokultur

Seringkali kita mendengar bahwa ada hama tertentu yang menyerang padi
misalnyawereng-Hal initerjadi karena-hanya ada-satu jenistanaman di sana yaitu padi.
Ketiadaan predator alam| wereng menyebabkan terjadinya ledakan populasi wereng
sehingga populasi wereng meningkat tinggi. Selain itu, petanl juga harus menambahkan
pupuk pada lahan agar tanaman padi dapat tumbuh dengan subur. Berbeda dengan
hutan hujan tropis, dengan adanya tanaman dan hewan yang beranekaragam maka
kesempatan satu jenis hewan untuk meningkat populasinya dengan cepat menjadi
berkurang. Begitu pula dengan daur mater| yang berjalan secara alami tanpa campur
tangan manusia. Daun, ranting yang telah mati akan jatuh ke tanah kemudian diurai oleh
jamur dan mikroorganisme lain yang ada di dalam tanah, sehingga tidak periu dilakukan
pemupukan pada lahan hutan hujan tropis.
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Gambar 7 9. Kunyit
vader: Flda com Dews Axyad C0L8)
Kunyit (Curcuma domestica) banyvak
ditemukan di Indonesia dan biasa
digunakan sebagai bumbu masakan
Kandungan kukurmin

kunyit dapat menmgkatkan mmun

pada

tubuh lho! Selain iu kandungan
vitammn dan antioksidannya dapat

Gambar 7 10. Tanaman Ul
smber Fuck: com. Adays Darmarwys 2916€)

ulin  (Eusideroxylon
zwagerl) merupakan tanaman ash
Pulau Kalimantan Kayu tanaman

i tahan terhadap ravap, perubahan

Tanaman

kelembapan dan suhu serta air laut,

sehingga bak digunakan untuk
pondasi bangunan dalam am, atap

mencegah penuaan dini. rumah, kusen dan pintu

Selain berfungsi menjaga keseimbangan ekosistem, keanekaragaman hayati
memiliki banyak manfaat lain bagi manusia. Keanekaragaman hayati merupakan sumber
pangan, sandang, papan, obat-obatan, bahan kecantikan dan ekonomi bagi manusia.
Selain itu juga sebagai sumber ilmu pengetahuan dan plasma nutfah dalam
pengembangan varietas unggul dari sebuah spesies, seperti varietas unggul padi Indragiri
yang berasal dari varietas lokal Barumun dan Rojolele.

Pelestarian Keanekaragaman Hayati Indonesia

Keanekaragaman hayati dapat mengalami penurunan baik karena faktor alam
maupun akibat aktivitas manusia. Bencana alam, misalnya kebakaran hutan, merupakan
salah satu faktor alam yang mengakibatkan kerusakan ekosistem yang dapat mengancam
berkurangnya keanekaragaman hayati. Secara umum aktivitas manusia memiliki andil
besar terhadap berkurangnya keanekaragaman hayati Indonesia.

Seringkali aktivitas manusia yang bertujuan untuk meningkatkan perekonomian
malah mengancam keanekaragam hayati, misalnya alih fungsi lahan hutan hujan tropis
menjadi perkebunan, pertanian, dan keperluan lainnya. Kegiatan-kegiatan tersebut
mengakibatkan berkurangnya habitat beberapa mahkluk hidup yang hidup di hutan hujan
tropis dan juga berakibat pada musnahnya spesiestertentu.

Cortoh lain tentang kegiatan manusia yang mengancam berkurangnya
keanekaragaman adalah penangkapan satwa untuk diperjualbelikan. Trenggiling adalah
salah satu hewan yang diburu untuk obat tradisional. Kegiatan manusia ini tentulah
mengancam populasi trenggiling Tni bukan? Selain itu, masih banyak aktivitas manusia
yang dapat menurunkan keaneakaragaman hayati seperti penyeragamar varietas
tanaman dan ras hewan budidaya, penebangan hutan dan penggunaan pestisida.

Berbagai upaya dapat dilakukan untuk tetap menjaga kelestarian keanekaragam an
hayati seperti hutan lindung, cagar alam dan taman nasional. Untuk mengatasi
kelangkaan tanaman dapat dilakukan perbanyakan dengan kultur jaringan sedangkan
untuk mengatasi kelangkaan hewan dapat dilakukan dengan menggunakan teknologi
kloning.

Klasifikasi makhluk hidup

Dalam sejarah pengelompokan mahkiuk hidup, pada mulanya para ahli
menggunakan dua skema dalam pengelompokan mahkluk hidup, yaitu klasifikasi buatan
dan alami. Kedua kiasifikasi ini sama-sama menggunakan ciri-ciri yang menonjol sebagai




148

dasar klasifikasi tetapi berbeda dalam cara penetapan ciri-ciri tersebut. Pada kiasifikasi
buatan, dilakukan dengan cara mem ilih dengan bebas ciri-cirl pemersatu terlebih dahulu
baru kemudian mengelompokkan organisme yang sesuai. Contohnya ketika melakukan
pengelompokan dengan ciri pemersatu ada tidaknya sirip, maka paus akan
dikelompokkan dengan Ikan. Kelebihan dari kiasifikas! ini adalah mudah untuk
dikembangkan dan tidak mudzh berubah, namun kelemahannya pengelompokannya
tidak menunjukkan hubungan evolusioner.

Berbeda halnya dengan klasifikasi buatan, klasifikiasi alami pengelompokan
organisme dilakukan berdasarkan kemiripan terlebih dahulu dan baru kemudian
mengidentilkasi ciri-ciri yang dimiliki satu sama lain. Kelemahan klasifikasi ini adalah
pengelompokannya berubah jika ditemukan informasi yang baru. Seperti pengelompokan
gorilla, orang utan dan simpanse yang sebelumnya digolongkan pada famili pongidae
tetapl sekarang digolongkan ke dalam famill hominidae. Begitupula alga, yang
sebelumnya dikelom pokkan dalam kingdom plantae, namun sekarang dikelompokkan
pada kingdom protista.

Dalam perkembangannya muncul klasifikasi filogenetik. Kiasifikasi ini digunakan
untuk mengelompokkan organisme berdasarkan pada hubungan kekerabatan yang
ditunjukkan pada materi genetis suatu organisme. Organisme yang memiliki tingkat
persamaan yang lebih tinggi dalam urutan DNA atau asam nukleatnya dinilai memiliki
hubungan yang lebih dekat.

Pengelompokan makhluk hidup dan peranannya

Cambar 711 E col
Samter Pk T rmags Qulery (0
Organisme u terkenal demgan|Organisme ini  dikelompoldean
sebutan Bakteri dam berada di| menjadi satu karena belum memiliki
mana-mana, bahkan ditemukan |janngan  yang  terdiferensias,
juga dalam rongga mmlut dan|ukuwannya ada yang mikroskopis
saluran pencemaan lho!. Monera Beberapa

Gambar 7 12 Pamamesmum
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dan menubk tipe sel prokaryotik.
Monera diketalun banyak
menyebabkan penyalkit, seperti
baktert Mycobacterium tuberculose
vang menyebabkan TBC, Salmonella
thyposa’ vang nienyebablean tifus.
Meskipun demikian beberapa dan
organieme i menguntungkan bagi
manusia, seperti Lactobacillus.

‘kelompok " " mengentunglkan

karena dapat menumbulkan penyalat
sepertiy vEntamoebg y hisrolypica
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deruikian. banyak juga spesies dari

bagi manusia seperti  Chiorella

gebagai bihan dacir pembuatan PST
{protein sel tuggal) dan Gellidium
sebaga: bahan dasar pembuatan

agar-agar.
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Merupakan organisme eukaryotik bersel
tunggal atau banyak yang dinding selnya
tersusun atas kitin. Jamur hidup dengan
menguratkan sampah organik menjadi bahan
anorgamik.  Jamur multiseluler biasanya
memiliki hifa dan berkembang biak dengan
menggmaknn spora. Jamur bermanfaat bagi

manusia seperti Rhizopus stolonifer
| yang berperan dalam pembuatan tempe dan
o yang menghasilkan antibiotik. Akan tetapi
’ :‘my‘.\k juga jamur yang me;tumgkm seperti
- Microsporum sp. menyebabkan p atau panu
Gﬁﬂgx’,:m:_“:r dan Candinda albicans yang menginfeksi vagina.

* Apa ltu Ekosistem
Apa Itu Ekosistem? Istilah “Ekosistem” pertama kali digunakan oleh Tansley, seorang
ahli botani Inggris, pada tahun 1935. Ekosistem adalah unit struktural dan fungsional ekologi
dimana organisme hidup berinteraksi satu sama lainnya dan dengan lingkungan sekitarnya.
Setiap ekosistem memiliki ciri khas karena adanya perbedaan kompanen biotik (mahkluk
hidup) dan abiotik (tak hidup).
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s Interaksi Antar Komponen Ekosistem

Dalam Ekosistem, komponen biot k (mahkluk hidup) dan ablot/k (komponen tak
hidup) saling berhubungan melalui siklus matari dan aliran energl. Sikius materi adalah
perputaran materi yang terjadi diantara komponen ekosistem. Materi yang dimaksud adalah
senyawa kimia penyusun tubuh mahkluk hidup seperti air, karbon, oksigen, nitrogen dan
sulfur. Senyawa kimia tersebut berpindah dari komponen biotik ke abiotik dan kembali lagi ke
komponen biotik.

Berbeda halnya dengan energi. Di ekosistem energi mengalir dan tidak kembali. Energi
matahari ditangkap cleh tumbuhan, kemudian energi tumbuhan digunakan oleh konsumen
tingkat pertama, konsumen tingkat kedua, dan begitu seterusnya. Dari satu tingkat tropik ke
tingkat tropik berikutnya, energi yang berpindah hanya sekitar 10% dari sumber energi yang
diperaleh karena sisanya terbuang dalam bentuk panas. Berdasarkan hukum kekekalan energ,
energi hanya berubah bentuk, tidak dapat dimusnahkan dan tidak dapat dic ptakan. Di
ekosistem energi panas tidak dapat dimanfaatkan kembali oleh produsen sehingga energi
tidak kemball lagi ke ekosistem. Pada eksosistem terjadi peristiwa makan dan dimakan yang
disebut dengan rantai makanan. Rantai makanan ini saling berkaitan sehingga membentuk
jaring-jaring makanan (lhat Gambar di bawah ini).

Jamur Pudi Tikus
Rantal Makanan JaringJaring Makanan
Gambar Rantai Makanan dan Jaring Makanan

Piramida mzkanan adalah diagram yang menampilkan susunan tingkat tropik satu
dengan tingkat tropik berikutnya berdasarkan jumlah atau masa atau jumlah energi pada
setiap tropiknya. Tingkat tropik adalah posisi organisme dalam rantai makanan atau jaring
makanan, Tingkat tropik | adalah produsen seperti tumbuhan, tingkat tropik |l adalah
konsumen | yang memakan produsen sedangkan tingkat tropik Ill adalah konsumen Il yang
memakan konsumen .

Berikut adalah contoh piramida energi. Pada piramida energi, ukuran setiap blok
{trop k I, 1l dst.) menunjukkan energi yang dimiliki oleh tingkatan tropik tersebut. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa tingkat tropik | memifiki jumlah energi'yang lebih besar dari
tingkat tropik 11, begitu pula selanjutnya.

Gambar Piramida Energi
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Interaksi antar mahluk hidup yang dapat terjadi dalam sebuah ekosistem dapat
dikelompokkan sebagai berikut.

1. Predasi yaitu hubungan antara predator dengan mangsanya. Hubungan antara tikus dan
ular adalah contoh predasi.

2. Kompetisi yaitu hubungan persaingan, seperti hubungan antara pohon dan rumput yang
bersaing mendapatkan unsur hara dan air di dalam tanah.

3. Netral yaitu hubungan tidak saling mengganggu. Contochnya adalah interaksi pchon
dengan ular.

4. Simbiosis yaitu interaks! dua jenis mahkluk hidup yang hidup bersama. Interaksi simbiosis
ini ada yang interaksinya saling menguntungkan (simbiosis mutualisme), ada yang dalam
interaksinya satu organisme mengalami kerugian sedangkan yang lainnya mengalami
keuntungan (simbiosis parasitisme) dan ada yang dalam interaksinya satu organisme
mengalami keuntungan sedangkan yang lainnya tidak mengalami kerugian ataupun
keuntungan (simbiosis komensalisme).

5 Antibiosis yaitu interaksi dua jenis mahkluk hidup dimana salah satu mahkluk hidup
tersebut mengeluarkan racun untuk membunuh mahkluk hidup lainnya. Sepert! interaksi
antara jamur Penicillium dengan bakteri, dimana jamur i ni mengeluarkan antibiotik yang
dapat membunuh bakteri

Dalam ekosistem, interaksi bukan hanya antar komponen biotik namun juga interaksi
antara komponen biotik dan abiotik misalnya hubungan antara tanah dan pohen. Pohon
memperoleh unsur hara yang diperiukan untuk tumbuh dari dalam tanah. Disisi lain daun,
ranting pohon yang telah kering dan dibusukkan dapat menambah unsur hara yang ada di
dalam tanah.

Jika interaksi-interaksi ini terjad| secara dinamis maka ekosistem berada dalam
keseimbangan. Keseimbangan ekosistem ini perlu dipertahankan untuk keberlangsungan
hidup mahkluk hidup didalamnya. Gangguan pada keseimbangan ekosistem akan memberikan
dampak yang buruk. Coba Kzlian perhatikan rantai makanan pada Gambar diz atas, jika
belalang kita musnahkan dalam ekosistem itu, maka predatornya yaitu katak akan mengalami
penurunan jumliah sedangkan tanaman padi akan meningkat jumiahnya karena organisme
yang memakannya berkurang jumlahnya.

C. GLOSSARIUM
T

Ekosistem, semua organisme pada daerah tertentu, berikut faktor-faktor abiotik yang
berinteraksi dengan organisme, satu atau beberapa komunitas dan lingkungan fisik
di sekitarnya.

Filogenetik, sejarah evolusi dari suatu spesies atau kelom pok spesies«spesies yang berkerabat

Gen, satuan ciskret informasi herediter genetik yang terdiri atas sekuens nukleotida spesifik
dalam DNA (atau RNA, pada virus)

Klasifikasi, penyusunan bersistem dalam kelompokatau golongan menurut kaidah atau
standar yang ditetapkan

Spesies, populasi atau kelompok populasi dengan anggota-anggota yang memil ki potensi
untuk saling mengawini di alam dan menghasilkan keturunan yang viabel dan fertil,
namun tidak menghasilkan keturunan viabel dan fert!l dengan anggota kelompok-
kelompok lain semacam itu.
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